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KATA PENGANTAR

v o &
g o bl

Dengan merasa banyak syukur dan mengucapkan terima kasih
yang tak terhingga ke hadzirat Tuhan Allah Yang Maha Esa atas segala
kenikmatan rahmat, taufig serta hidayah-Nya sehinga kami dapat
menyajikan sebuah buku yang kelima yang berjudul “Aurod Pondok
Pesantren MIFTAHUL ULUM Jatikeplek Klemunan Wlingi Blitar”

Buku ini berisi amalan-amalan setiap hari yang dikerjakan oleh
anak-anak Pondok Pesantren MIFTAHUL ULUM Jatikeplek
Klemunan WIingi Blitar mulai dari bangun tidur sampai mau tidur lagi,
dan yang di amalkan pada hari-hari bersejarah islam.

Dengan mengamalkan buku ini mudah-mudahan kita semua
dapat meningkatkan amal ibadah kita kepada Allah SWT dengan
menambah iman khusyu’ tulus ikhlas dan istigomah. Amin.

Kepada para Alim Ulama’, Bapak kyai yang arif dan bijaksana,
kami sangat mengharapkan kritik, saran, teguran dan pembenarannya
agar buku ini dapat lebih sempurna dalam penerbitan selanjutnya.

Hanya kepada Allah SWT semata kami meminta petunjuk jalan
yang lurus dan benar seperti jalannya orang-orang yang telah mendapat
kenikmatan dan yang selalu mendapat ridho-Nya bukan jalannya
orang-orang yang tersesat. Amin Ya Robbal ‘alamin.

Blitar, 20 Mei 2022
Penyusun

YPI. Bastomiyah Rahman
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WUDHU

Artinya: Menurut bahasa berarti bersin dan indah. Sedang
menurut hukum syar’i yaitu membersihkan anggota wudhu untuk
menghilangkan hadas kecil. Barang siapa mau mengerjakan shalat
sebelumnya harus melakukan wudhu karna wudhu adalah salah satu
syarat syahnya shalat. Sebelum wudhu harus membersihkan najis pada
seluruh anggota badan terlebih dahulu kalau memang terdapat najis.

Cara mengerjakan wudhu:

1. Membaca fo-) fjj (.,.u.s (Bismillaa hirrohmaa

nirrohiim) sambil mencuci kedua belah telapak tangan,sela-sela
jari hingga pergelangan tangan (ugel-ugel) sampai bersih

2. Berkumur sambil membersihkan gigi

Menghirup air pada hidung

4. Membasuh muka (dari atas mulai tempat tumbuhnya rambut
kepala hingga bawah dagu dan dari samping mulai dari daun
telinga kanan hingga daun telinga kiri sambil niat wudhu).
Lafadz niat wudhu:

dbdbﬁ)&ay uJoJ 6)93,0)5 :

Artinya: “Saya niat wudhu untuk menghilangkan hadas kecil
karena Allah Ta’ala”

Membasuh kedua belah tangan hingga siku-siku.
Mengusap sebagian rambut kepala

Membasuh baik luar dan dalam kedua daun telinga.
Mencuci kedua kaki

w

ONo O

Semuanya mulai dari nomor 2 (dua ) sampai 8 (delapan)
disunahkan dilakukan 3 (tiga) kali.
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LAFADZ NIAT SHALAT MAKTUBAH

Lafadz niat shalat Duhur:
g3 f) r“
AR G SRSy AT R
7 4 (;u, A (Gl ayde)

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Duhur empat rakaat menghadap kiblat
dengan menjadi makmum/ imam karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”

Lafadz niat shalat Asar:

,5 L;u, A (w /\:JL)

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Asar empat rakaat menghadap kiblat
dengan menjadi makmum/ imam karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”
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Lafadz niat shalat Magrib

a) F )
ZJ\M JMUL.{J)ouA L}p
a0, s B (\:uytz,u’{;)

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Magrib tiga rakaat menghadap kiblat
dengan menjadi makmum/ imam karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”

Lafadz niat shalat Isya

a3 A
2\35\ f\\&.nj\ W LJ\:.{ @ < o C;\.fa)\
2, Je 4 (uuy Gte)

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Isya’ empat rakaat menghadap kiblat
dengan menjadi makmum/ imam karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”

Lafadz niat shalat Subuh:

J A
2151 gl s S UM{) @A 55 L},a\
55, ds Ay (LLa)/ Sye

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Artinya: “Aku sengaja shalat fardhu Subuh dua rakaat menghadap kiblat
dengan menjadi makmum/ imam karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”
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Ketika shalat Shubuh pada rakaat kedua setelah selesai membaca doa
I’tidal, posisi badan masih berdiri disunahkan membaca Doa Qunut
dengan menadahkan kedua tangan.

Bacaan Doa Qunut:

u.o.d U’"’ cu&\D UAAB Lﬁkoj CMM u.c.d \JM "h Vm

-

Yj UAJ.»YA,)(JA:, : de\am&\:\.e
u&a:\&;\%cgﬁ\;)j \jj g./s/ j\.’:: cg;SS\EJo)m

ZM\ s 35 HINtS
< ] uj)j J,Q.AM#

-

wj‘“\&%@y\@\ B baga Jod \J"aj

——

'

D
Artinya: “Ya Allah tunjukanlah aku sebagaimana mereka yang telah Engkau
beri petunjuk. Berilah kesehatan kepadaku sebagaimana mereka yang telah
Engkau berikan kesehatan. Peliharalah aku sebagaimana orang-orang yang
telah Engkau lindungi. Berikanlah keberkahan kepadaku pada apa yang
telah Engkau berikan. Selamatkanlah aku dari bahaya kejahatan yang telah
Engkau tentukan. Engkaulah yang menghukum dan bukan dihukum. Tidak
hina orang yang Engkau jadikan pemimpin. Tidak mulia orang yang Engkau
musuhi. Maha Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi. Bagi-Mu
segala pujian di atas apa yang Engkau tentukan. Aku memohon ampun
kepada-Mu dan bertaubat kepada-MU. Semoga Allah mencurahkan rahmat

dan karunia atas junjungan kami Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan para
sahabatnya.”
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Apabila sudah selesai berdoa silahkan melepaskan kedua tangan tanpa
diusapkan pada muka, lalu sujud sambil baca takbir (Allahu Akbar)
tanpa mengangkat tangan.

Di PP Miftahul Ulum Jatikeplek, setelah wiridan Shalat Duhur
membaca Tawasul singkat dan Surat Al Wagiah, sedangkan setelah
wiridan Shalat Asar membaca Tawasul singkat dan Surat Al Mulk.
Bacaan Tawasul singkat

...2\;\23 véi‘b\)).)j O.)y j)j A\ij |
HINFAP RO \ju{auﬂ;u Woyad 535

\—

-

ﬂi"
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SHALAT

Adalah: Ibadah badan dan hati kita berhadap kepada Allah
sebagai wujud komunikasi antara basyariyah dengan sang pencipta, yang
di wajibkan atas setiap orang islam baik itu laki-laki maupun perempuan
juga merupakan perbuatan/ perkataan yang berdasarkan atas syarat,
rukun yang tertentu, dimulai dengan takbirotul ihrom (Allahu Akbar) dan
diakhiri ~ dengan  salam  (Assalamu’alaikum  Warohmatullohi

Wabarokatuh)

ko

® ~

©CoNoR~wWNE

Syarat-syarat shalat:

Beragama islam

Baligh dan berakal

Suci dari hadas dan najis

Suci seluruh anggota badan pakaian dan tempat

Menutup aurot (bagi laki-laki antara pusar sampai lutut, bagi
perempuan aurotnya seluruh anggota badan kecuali muka dan

kedua telapak tangan)

Sudah masuk waktu yang ditentukan untuk masing-masing

shalat.
Menghadap kiblat
Mengetahui antara rukun dan sunah.

Rukun Shalat:

Niat

Takbirotul ihrom

Berdiri tegak bagi yang kuasa untuk shalat fardlu.
Membaca surat Al fatihah pada tiap-tiap rakaat.
Rukuk dengan tuma’ninah

I’tidal dengan tuma’ninah

Sujud dua kali dengan tuma’ninah

Duduk antara dua sujud dengan tuma’ninah.
Duduk tasyahud akhir dengan tuma’ninah
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10. Membaca tasyahud akhir.

11. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir.

12. Membaca salam yang pertama.

13. Tertib (berurutan dalam mengerjakan rukun-rukun tersebut)

CoNoO~WNE

Yang Membatalkan Shalat:
Meninggalkan salah satu syarat dan rukun
Terkena najis yang tidak dimaafkan
Berhadas

Terbuka aurotnya

Berbicara dengan sengaja

Mengubah niat

Makan atau minum

Tertawa berbahak-bahak

Tidak menghadap kiblat

. Mendahului imamnya dua rukun (ketika shalat berjama’ah)
. Murtad (keluar dari islam)

. Menambah rukun yang berupa perbuatan.

. Bergerak tiga kali berturut-turut

Cara mengerjakan shalat dan bacaannya:

Berdiri tegak menghadap arah kiblat sambil niat didalam hati

untuk mengerjakan shalat

Takbirotul ihrom (Allahu Akbar) sambil mengangkat kedua
tangan setinggi kedua telinga, kemudian kedua belah tangan di

sedakepkan pada dada lalu membaca Doa Iftitah.
Bacaan Doa Iftitah:

*ﬁ&wm—;&m@vﬁ;ﬁm
o 8l s s ). s
Yo & . g8 A 5 W 5 \.LM s 5
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:‘&«L y u‘j\a}\UJd.ﬁ Lw_,(;\'am'
Sabadll 5 g &l 3N \;\g

“Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya, segala puji bagi Allah
SWT dengan pujian yang banyak. Maha Suci Allah pada waktu pagi
dan petang. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada Allah SWT
yang telah menciptakan langit dan bumi dengan segenap kepatuhan
atau dalam keadaan tunduk, dan aku bukanlah dari golongan orang-
orang yang menyekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan Semesta Alam, yang
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dengan yang demikian itulah aku
diperintahkan. Dan aku adalah termasuk orang-orang muslim (Orang-
orang yang berserah diri).”

3. Dilanjutkan membaca Surat Al Fatihah

\ [
Y o 1 °
LJA m (z) Ll _su JL (r) g
50 or _ ot _ -
W\ & e Za& ) L\,e (0)° FW.J
N @ 0 o7
() ol Y5 o e
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
1. Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam
2. Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang
3. Pemilik hari pembalasan
4. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya;

bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat

ou
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4. Dilanjutkan membaca surat pendek. Contohnya surat Al Kafirun

N PP
B3 R 313( )uj'\"”\”'\"“ 3}(\)’” \%Ev\a
TG a3h 815 (9) Bis 6 e Y5 (1) S

(1) 52 s 832 ﬂ(o)

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Wahai orang-orang kafir!

Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah,

Dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah,

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku
sembah.

Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.

agrONE

o

5. Rukw’
Setelah selesai membaca surat, lalu mengangkat kedua tangan sambil
membaca takbir (allahu Akbar) dan badannya membungkuk, kedua
tangan memegang kedua lutut, usahakan antara punggung dan kepala
supaya rata seperti giger unta, setelah sempurna membaca do’a ruku’

[xY] a.,\a:ﬁj;\u dj&”’

Artinya: “Maha suci Tuhan Maha Agung serta memUJllah aku kepada-Nya”.

6. I’tidal
Selesai ruku’ bangkit tegak dengan mengangkat kedua tangan setinggi
telinga kemudian di lepaskan (turunkan) di letakkan sejajar dengan
kedua paha, (Awas jangan sampai melebihi paha karna bisa berpotensi
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bergerak tiga kali berturut-turut) yang bisa membatalkan shalat sambil

membaca:
- 7~ Fy! _ -
sas el Al
Artinya: “Allah mendengar orang yang memuji-Nya.

Setelah berdiri tegak lalu membaca:

s el 2 ey il s s A

Artinya: “Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit dan bumi
dan sepenuh barang yang Engkau kehendaki sesudah itu”.
7. Sujud

Ketika sudah selesai I’tidal dilanjutkan baca takbir, kedua tangan tidak
usah diangkat sambil menurunkan anggota badan menuju ketempat sujud
artinya meletakkan wajah ke pasujudan batuknya harus menempel ke
pasujudan kedua tangan diletakkan di luar badan, telapak tangan di
samping kedua telinga, sikunya diangkat/ tidak ditempelkan pada tanah
(pasujudan), ini untuk laki-laki sedangkan untuk perempuan kedua
tangannya di tahankan/ tempelkan di dada sambil berdp°a

[l axizy JeV G5 el

Artinya: “Maha suci Tuhan Maha Tinggi serta memuijilah aku kepada-Nya”

8. Duduk Diantara Dua Sujud
Bila selesai sujud dilanjutkan baca takbir, tangan tidak perlu diangkat
sambil duduk dan kedua tangan di letakkan diatas paha, ujung jari-jari
kedua tangan harus lurus dengan akhirnya lutut. Kaki Kiri diduduki
(diletakkan dibawah pantat) sedang jari-jari kaki kanan di pancatkan
ketempat pasujudan terus berdo’a:
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ov9%0l,. or 4, . ’,"’,, R ,.’i v _
(533 (3bl5 35515 cooly (35 (s3ls sl &5
G\’F u:«
Artinya: “Ya Allah ampunilah dosaku, belas kasianilah aku, cukupkanlah

kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah rizki kepadaku, berilah aku
petunjuk, berikanlah kesehatan bagiku dan berilah ampunan kepadaku”.

9. Sujud kedua

Sujud kedua dan seterusnya dikerjakan seperti sujud yang pertama baik
caranya maupun doanya.
Kesemua ini sudah di bilang satu rakaat.

10. Duduk Tahiyat Awal

Apabila shalatnya sudah dua rakaat maka dipisah dengan duduk
tasyahud/ tahiyat awal. Caranya sama dengan duduk diantara kedua
sujud cuma yang membedakan doanya. Kalau duduk tahiyat awal
doanya:

a- 4 < w - // e ~
Artinya: “Segala kehormatan, keberkahan, kebahagian dan kebaikan bagi
Allah SWT. Salam Rahmat dan berkah-Nya kupanjatkan kepadamu wahai
Nabi (Muhammad). Salam (keselamatan) semoga tetap untuk kami dan
seluruh hamba yang shaleh-shaleh. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain

Allah. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah.
Ya Allah limpahkan rahmat kepada Nabi Muhammad SAW”.
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Ketika membaca Ash Hadu Allaa Ilaaha pas lafadz Illalloh maka jari-

jari tangan kanan menggenggam membiarkan jari telunjuk menunjuk
kedepan.

11. Duduk Tahyat Akhir

Duduk tasyahud/tahyat akhir, caranya posisi dalam keadaan duduk,
pantat menempel di tempat pasujudan dan kaki Kiri di masukkan ke
bawah kaki kanan, jari-jari kaki kanan tetap menekan/ memancatkan ke

tempat pasujudan dan doanya seperti doa tasyahud/tahiyat awal cuma di
tambah:

Jes ol Bz e cle B s g i e
Baga Jl ey ads gz Je 35 o] Bz I
Biga ) des ol e Je S5 F sl
S S ) G 3 el

Artinya: “Ya Allah limpahkanlah rahmat atas keluarga Nabi Muhammad
SAW sebagaimana pernah Engkau memberi rahmat kepada Nabi
Ibrahim dan keluarganya.Dan limpahkanlah berkah atas Nabi Muhammad
SAW beserta para keluarganya sebagaimana Engkau memberi berkah
kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Diseluruh alam semesta
Engkaulah yang Terpuji dan Maha Mulia”.

12. Salam

Apabila sudah selesai membaca doa tahiyat akhir, masih dalam keadaan
duduk, kemudian melepas genggaman telapak tangan lalu membaca
salam disertai kepala menoleh kekanan dan salam kedua menoleh kekiri,

sambil membaca:
Jw’ doo

Artinya: “Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu sekalian”.
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ISTIGHOSAH

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
WIingi Blitar, istighosah dibaca setiap hari setelah shalat subuh kecuali
pada hari Jum’at, berikut adalah bacaan istighosah:

-] ) E\«

Lo\t ~ \ /“!\ }.a.:. °
Lo g J/

1. Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung.

alaal) (Al o Y 5 Y5 059X

2. Tidak ada daya kekua/tan kecuali mendapatkan pertolongan Allah
Yang Maha Agung.

\

e w

AN e Ble Y 3 Y oy

z

3. Tidak ada daya dan tempat kembali kecuali kepada-Nya.

_ _ ) \/ _ P _ \/ w }‘L _
s baga ) e 5 st Bga Je Jo Gl 8
4. Wahai Allah curahkanlah rahmat atas junjungan kita Nabi Muhammad
SA W serta keluarga Nabi Muhammad.SAW

° a sd Tl
&85 il o
5. Wabhai Allah Yang Maha Dahulu.
20\ s, )
6. Wabhai Allah Yang Maha Mendengar, Wahai Allah Yang Maha
Melihat.
3 <\ 2 o _
S G Y
7. Wahai Allah dzat yang memulai, wahai Allah dzat yang menciptakan.
u‘v//}c P I P N
4 IS5t ey s A

8. Wahai dzat yang memelihara, menolong, mengurusi, ya Allah (wahai
Tuhan).
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9. Wahai dzat yang berdiri sendiri (tidak minta bantuan yang Ia|n )
dengan rahmat-Mu aku mohan pertolongan.
;,Mt \ N

“w -

10. Wahai dzat yang mengetahui segala yang halus

11. Wahai Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

ﬁf // ‘? ,o'za "L ~°./ ci
Klee & QLM\M\% AY

12. Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pemberi ampun

N ICIRVIRVESA Lwh}c&a&\l AY
Al J Ld\gs L.;s:;:ss::j::s -

13. Wahai Allah tambahkanlah rahmat ta’zhim atas pemimpin kami, Nabi
Muhammad.SAW Usahaku benar-benar sempit, maka sampaikanlah
aku wahai utusan Allah.

ng&uwm Lo €8s o Al ¢
4 (5255, P & 755 Bl g s sl
S e % & @\fd\
K% s 1 K 25 ) e 5 Sk
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14. “Wahai Allah limpahkanlah rahmat dan keselamatan yang sempurna
kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW yang dapat melepas
beberapa bundelan/ikatan, menghilangkan beberapa kesusahan,
mendatangkan beberapa hajat, mendapatkan beberapa kesenangan,
khusnul khatimah dan mendatangkan hujan juga mencurahkan rahmat
sebab wajah Beliau yang mulia keluarga serta sahabatnya pada tiap
sa’at dan hembusan nafas sebanyak yang Engkau ketahui”.

&A\:({-\“.eiféf\’, “”\SW’U\&W!/“H\.\O
_0

J&JM\-VHJZJ> - C?UAL(’.LW/}
Lgu;«l Ciéu?‘“f'tu $ L(. s cé)'.jv\s
u\mjoti\

15. “Wahai Allah limpahkanlah rahmat (kesejahteraan) kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW, Sebab dengan rahmat itulah yang akan
dapat menyelamatkan kita dari semua malapetaka (cobaan hidup)
dapat tercapailah kita dari semua hajat, terampuninya semua
keburukan (kesalahan) disisi-Mu, mengangkat derajat yang mulia di
sisi-Mu dan mendatangkan semua kebaikan, baik kehidupan di dunia
ini maupun sesudah mati kelak”.

Su L
Ismud Dzat : Meliputi seluruh pengertian yang terkandung dalam nama-nama—éUA\ N \
Nya.

2
Maha Merajai (menguasai) segala-galanya. d\“ﬁt Y

Yang Mengamankan para mahkluk dan membenarkan para u&jﬁ\) T”

Rasul.
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Maha Memberi. :)\jbjt i

-
Maha Memberi rizki. J\JJ/\’ o

2
Maha Pembalas Budi. ji.u\: 1
5
Maha Agung dan Mulia. leé-t Y

5 2\
Yang Mengabulkan do’a. M\: A

Dzat yang Hidup dan Berdiri sendiri. %jfﬁt 5;1\3 °\

Maha Kuasa. j;\;t \
Yang Menentukan dan memegang kekuasaan. \ \
el

Ay s
Maha Awal tidak ada permulaan. J}\\J VY
Maha Akhir tak berkesudahan. j.?-\t VY

Yang Memiliki Keagungan dan Kemuliaan. rbiY\j J&\&J\ \:3\3 \ i
Maha Kaya. 599\3 \o

Yang Memberi Kekayaan. 851;2\; V1
Maha Memberi Manfa’at. ’@\S\S VY
Maha Pencipta. }C.)S\S YA
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Maha Kekal. tht V4
2
Maha Pewaris. Qj\j \3 Y-

Maha Sabar. j}f}fa \3 A\

Aurod PP Miftahul Ulum - Jatikeplek Klemunan Wlingi Blitar 17



SHALAT DHUHA

Shalat Dhuha merupakan salah satu shalat sunah yang
dilaksanakan pada pagi hari, lebih tepatnya di waktu dhuha. Waktu ini
adalah ketika matahari mulai naik dari peraduannya kurang lebih 7
(tujuh) hasta/meter (setinggi tombak) sampai menjelang waktu dzuhur.

Shalat Dhuha merupakan ibadah sunah yang dianjurkan oleh
Rasulullah. Berdasarkan hadist Riwayat Bukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah, yang artinya: "Rasulullah mewasiatkan kepadaku tiga perkara.
(1) Puasa tiga hari dari setiap bulan, (2) Dua rakaat Shalat Dhuha, dan
(3) Agar aku Shalat Witir sebelum tidur."

Keutamaan Shalat Dhuha ada banyak sekali, terlebih masalah
rizki. Bentuk rizki itu sangatlah beragam. Rizki sebenarnya tidak terbatas
pada harta dan kekayaan saja, kesehatan hingga keluarga yang shaleh pun
merupakan salah satu bentuk dari rizki.

Bagi yang ingin dicukupkan rizkinya di dunia maupun di akhirat,
sebaiknya rutin melaksanakan Shalat Dhuha setiap hari. Seperti yang
telah di riwayatkan pada hadits yang artinya: “Wahai anak Adam,
janganlah engkau luput (tinggalkan) dari empat rakaat di awal harimu,
niscaya akan Aku (Allah) cukupkan untukmu (rizki) di sepanjang hari
itu.” (HR. Ahmad).

Dalam hadits tersebut dijelaskan, bahwasannya Allah akan
mencukupkan rizki seseorang dan rizkinya akan terus mengalir
sepanjang hari bagi yang mau melaksanakan Shalat Dhuha 4 (empat)
rakaat.

Beberapa keutamaan melaksanakan Shalat Dhuha adalah:

1. Dibuatkan Istana di Surga

Di dalam sebuah hadits yang artinya diriwayatkan oleh Tirmidzi dan
Ibnu Majah, diterangkan bahwa keutamaan Shalat Dhuha 12 (dua belas)
rakaat adalah: "Barang siapa shalat Dhuha 12 (dua belas) rakaat, Allah
akan membuatkan untuknya istana di surga.”

2. Diampuni dosanya

Allah SWT akan mengampuni hamba-Nya yang mengerjakan Shalat
Dhubha di pagi harinya. Hal itu sesuai dalam hadist Rasulullah yang
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artinya Riwayat dari Tirmidzi. "Siapapun yang melaksanakan Shalat
Dhuha dengan langgeng/istiqomah, akan diampuni dosanya oleh Allah
SWT, sekalipun dosa itu sebanyak buih (untuk) di lautan.”

3. Mencegah penyakit

Dikutip dari buku 'Berkah Shalat Dhuha' sebuah karya M.
Khalilurrahman Al Mahfani, bahwa setiap gerakan shalat memiliki
manfaat kesehatan bagi tubuh yang tak terhingga. la melihat bahwa
gerakan shalat dapat mengurangi, dan bahkan dapat mencegah penyakit
jantung. "Setiap penyimpangan dari gerakan shalat akan mengubah
fungsi dan manfaat yang ada, dan dalam syariat, hal itu tidak
dibenarkan." tulisnya.

4. Melancarkan rizki

Dalam hadits riwayat Tirmidzi Rasulullah bersabda, yang artinya:
"Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 'Wahai anak Adam, bershalatlah
untuk-Ku 4 (empat) rakaat pada permulaan siang, niscaya akan Aku
(Allah) cukupi kebutuhanmu pada sore harinya."”

5. Dapat pahala setara umrah

Dikutip dari buku 'Rahasia Kedahsyatan Shalat Sunah Setahun Penuh
oleh Ust M Kamaluddin S.Pd, IMM, "Barang siapa yang mengerjakan
shalat fajar (Subuh) berjamaah, kemudian ia (setelah usai) duduk (dzikir)
mengingat Allah hingga terbit matahari, lalu ia shalat2 (dua)
rakaat Dhuha, ia mendapatkan pahala seperti pahalanya haji dan umrah.
Sempurna, sempurna, sempurna”.

6. Sedekah untuk seluruh tubuh

Dalam hadist yang artinya diriwayatkan Ahmad, Muslim, dan Abu
Dawud, dari Abu Dzar Al Ghiffari menyebutkan, Shalat Dhuha
merupakan ganti dari sedekah seluruh ruas tubuh.

"Hendaklah masing-masing darimu setiap pagi bersedekah untuk setiap
ruas tulang badannya, maka tiap kali bacaan tasbih adalah sedekah, tiap
kali bacaan tahmid adalah sedekah, tiap kali bacaan tahlil adalah
sedekah, tiap kali bacaan takbir adalah sedekah, dan menyuruh kepada
yang ma’ruf (kebaikan) adalah sedekah, dan mencegah yang mungkar
(kejelekan) adalah sedekah, dan sebagai ganti semua itu cukuplah
melakukan 2 (dua) rakaat Shalat Dhuha."
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Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
WIingi Blitar, Shalat Dhuha dilaksanakan setiap pagi sebelum pelajaran
formal sebanyak 4 (empat) rakaat tiap 2 (dua) rakaat salam. Pada rakaat
pertama setelah baca Al Fatihah membaca Surat Ad Dhuha, rakaat kedua
setelah Al Fatihah membaca Surat As Sharh (alam nasroh).

Lafadz niat Shalat Dhuha:

a3 S
(Lley/ a3 gl WM@A £ el

R, Jas 4

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah Dhuha 2 (dua) rakaat dengan menghadap kiblat,
(menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’ala” Allah Maha Besar’.

Surat Ad Duha, dibaca saat rakaat pertama:
e pE P A r**’
(\‘)L}s\n &kﬁjvkcsju(V)f (\)uz.al

b O e 3 (6) A3 6 5 12

(V)“ 13 i35 (1) @umJ,&g (0)
CLLEN 5 () 58 veg«iub(A) SBNGE 355
(V) Edsd 85 daan BTy (V+) 52 Y6

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
1. Demi waktu Dhuha (ketika matahari naik sepenggalah/kurang lebih 7
(tujuh) m),
2. Demi malam apabila telah sunyi,

3. Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad SAW) dan tidak
(pula) membencimu,
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10.

11.

LS’((Y)J)J)J“;W (\)JJMV\\
i Al 5B (£) 855 &l b (r)_s;@Lu@

Sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu dari yang permulaan.
Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sehingga engkau menjadi puas.

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungi (mu),

Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia
memberikan petunjuk,

Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia
memberikan kecukupan.

Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-
wenang.

Dan terhadap orang yang meminta-minta janganlah engkau
menghardik (nya).

Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau nyatakan (dengan
bersyukur).

Surat As-Sarh, dibaca saat rakaat kedua'

i) o3l A

75

f

y

gj(\/) Sualh E55 36 (1) ﬂJ 4 (o)

< e

(A) &3 VL

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.

7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.

14.

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?

Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu

Yang memberatkan punggungmu?

Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
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Setelah selesai salam, dilanjutkan Shalat Duha lagi 2 (dua) rakaat.
Bacaan pada rokaat pertama setelah baca Al Fatihah membaca Surat Al
Kafirun, Pada rakaat kedua setelah Al Fatihah membaca Surat Al Ikhlas

(qul hu).

Surat Al Kafirun, dibaca pada rakaat pertama:

) a3 o) é&\ru;
133".“9‘ W\S}j(\") Y’} ’V\.AA.&/N(\)/ojﬂg \-(('EJB
 o3hs & 1Y 5(2) %L’p\ﬁx\c\: 5(7) el G

(V) 2 s Koo K (0) 24

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
1. Wabhai orang-orang kafir!
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah,
3. Dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah,
4
5

o

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku
sembabh.

6. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku

Surat Al Ikhlas, dibaca pada rakaat kedua
=l = & C
351 Jz 4 .\L(J(Y)M (1) do1 4 5
(¢) 3115874 &

/
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
1. Katakanlah (Muhammad SAW), Dialah Allah, Yang Maha Esa.
2. Allah tempat meminta segala sesuatu.
3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
4. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia

Doa setelah Shalat Dhuha:

sy, Slls JL:,;JJ,_MV 5, 3,50 gbml Vgﬂ
&3y 58 ) vé“ Siaze Lasally Ui 534l
ot O ol 2 Uoﬂ\ G o8 8l Ay sl ;;,
57 s B0 %‘43 Gl 083 W
ke I o Vu,,uj by Az 3,5 1,56

s(- XN

A /..

w\

“Ya Allah, bahwasannya waktu Dhuha itu adalah waktu Dhuha-Mu, dan
keagungan itu adalah keagungan-Mu, dan keindahan itu adalah keindahan-Mu,
dan kekuatan itu adalah kekuatan-Mu, dan perlindungan itu adalah
perlindungan-Mu. Ya Allah, jika rizkiku masih di atas langit, maka turunkanlah,
jika masih di dalam bumi, maka keluarkanlah, jika masih sukar, maka
mudahkanlah, jika (ternyata) haram, maka sucikanlah, jika masih jauh, maka
dekatkanlah, Berkat waktu Dhuha, keagungan, keindahan, kekuatan dan
kekuasaan-Mu, limpahkanlah kepada kami segala yang telah Engkau
limpahkan kepada hamba-hamba-Mu yang shaleh”.
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SHALAT MALAM

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
Wlingi Blitar, shalat malam dilaksanakan dengan berjama’ah setiap
hari sabtu (malam ahad) setelah melaksanakan shalat Isya’ berjamaah
dan shalat sunah ba’diyah Isya’ sendiri-sendiri. Adapun shalat malam
di laksanakan berjamaah semua santri dan orang kampung, Urutan
shalat malam yaitu:

Shalat Sunah Mutlaq 2 (dua) rakaat

Shalat Taubat 2 (dua) rakaat

Shalat Tashih 4 (empat) rakaat dua kali salam

Shalat Hajat 2 (dua) rakaat

Shalat Witir 3 (tiga) rakaat dua kali salam

Sujud Syukur

Setiap hari rabu (malam kamis) ba’dal magrib dilaksanakan
shalat sunah untuk kedua orang tua kita..

Sedangkan ketika bulan puasa, pelaksanaan shalat malam yaitu
pada 10 (sepuluh) hari terakhir bulan ramadhan sekitar pukul 03.00
WIB setelah sahur. Urutan shalat malam pada bulan ramadhan yaitu:

1. Shalat Tahajud 2 (dua) rakaat (bagi yang sudah tidur dimalam
itu)
Shalat Sunah Mutlaq 2 (dua) rakaat
Shalat Taubat 2 (dua) rakaat
Shalat Tasbih 4 (empat) rakaat dua kali salam
Shalat Hajat 2 (dua) rakaat
Sujud Syukur
Shalat ba’diyah isya’ sebelum shalat malam dikerjakan
sendiri-sendiri. Pada rakaat pertama setelah baca Al Fatihah membaca
surat Al Kafirun. Sedangkan rakaat kedua setelah Al Fatihah membaca
surat Al Ikhlas.

o E

ok wn
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Lafadz niat shalat ba’diyah isya’:
=3 sl A
i, s £ 4 wa B A@ o i Lo

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah ba’diyah isya’ 2 (dua) rakaat dengan menghadap kiblat,
karena Allah Ta’ala” Allah Maha Besar”.

-
g

Surat Al Kafirun, dibaca pada rakaat pertama:

gl o= A

\1

£) S L 4 3, (1) S
e o Qg Sw S(O)

5 T3 (Y) & mu:m;(\) \VEJB
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“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.

15.
16.
17.
18.
19.

20.

Wahai orang-orang kafir!

Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah,

Dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah,

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku
sembah.

Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.
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Surat Al Ikhlas, dibaca pada rakaat kedua:

P
5 (7) A3 ¢ -&L(J(Y)Awﬁ ’“(\),\; 5 8
(£) 36115874 158

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
1. Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa.
2. Allah tempat meminta segala sesuatu.
3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
4. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia
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SHALAT TAHAJUD

Shalat Tahajud mempunyai banyak sekali keutamaan,
diantaranya yaitu:

1. Diberikan Tempat Terpuji dan Mulia di Sisi Allah SWT
Keutamaan shalat tahajud yang pertama yakni orang Yyang
melaksanakannya akan diberikan tempat terpuji dan mulia di sisi Allah
SWT. Inilah janji Allah SWT yang akan mengangkat umat-Nya ditempat
yang mulia, bagi yang menunaikan shalat tahajud dengan tekun dan
ikhlas mengharapkan ridha Illahi.

2. Dikabulkan Doanya
Keutamaan shalat tahajud berikutnya yakni dikabulkan doanya. Allah
berjanji akan memenuhi doa para ahli tahajud. Rasulullah SAW
bersabda, yang artinya “Pada malam hari, ada satu saat ketika seorang
muslim meminta kebaikan dunia dan akhirat, pasti Allah SWT
memberinya. Itu berlangsung pada setiap malam.” (HR. Muslim dan
Ahmad dari Jabir)

3. Penghapus Dosa dan Kesalahan
Keutamaan shalat tahajud selanjutnya yakni dihapus dosa dan kesalahan.
Rasulullah SAW bersabda, yang artinya “Lakukan giyamullail. (shalat
malam) Karena itu jadi kebiasaan orang shaleh sebelum kalian, bentuk
tagarrub (mendekatkan diri), penghapus dosa, dan penghalang berbuat
salah.” (HR. Tirmidzi dari Abu Umamah Al-Bahili)

4. Ahli Dzikir
Keutamaan shalat tahajud juga menjadikan seseorang ahli dzikir.
Rasulullah SAW bersabda, yang artinya “Siapa yang bangun malam lalu
membangunkan keluarganya hingga shalat dua rakaat, mereka akan
dimasukkan ke dalam golongan laki-laki dan perempuan yang banyak
ingat Allah SWT.” (HR. Abu Dawud, Nasa’i, dan Ibnu Majah dari Abu
Sa‘id Al-Khudri)

5. Dijadikan Rendah Hati
Allah SWT menegaskan bahwa orang yang melakukan keutamaan shalat
tahajud akan selalu memiliki sifat yang rendah hati dan
bersahabat. Ketentraman yang merupakan cerminan dari ketenangan
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jiwa dalam menjalani kehidupan sehari-hari di masyarakat akan
membuat kita menjadi rendah hati.

6. Jembatan Masuk Surga
Keutamaan shalat tahajud berikutnya yakni bisa menjadi jembatan
masuk surga. Allah SWT telah menjanjikan surga bagi hamba yang taat
kepada-Nya. Sebaliknya, Dia menjadikan neraka sebagai hukuman bagi
hamba yang durhaka kepada-Nya.
Selain itu, Allah SWT juga telah menunjukkan kepada kita cara-cara
untuk menggapai surga-Nya. Salah satu cara untuk masuk surga adalah
dengan melaksanakan shalat tahajud.
Di ceritakan dari Abdullah bin Salam RA bahwasanya Nabi Muhammad
SAW bersabda, yang artinya “Wahai sekalian manusia, sebar
luaskanlah ucapaan salam, berikanlah makanan dan shalatlah kamu
pada malam sewaktu manusia sedang tidur: niscaya kamu sekalian akan
masuk surga dengan selamat”. (HR Tirmidzi).

7. Menjaga Kesehatan Fisik
Shalat tahajud menjadi terapi pengobatan terbaik untuk berbagai
penyakit. Oleh karena itu, orang yang membiasakan diri untuk tahajud
akan memiliki daya tahan tubuh sehingga tidak mudah terserang
penyakit. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya “Lakukan shalat
malam, karena itu adalah tradisi orang-orang shaleh dihadapanmu,
sarana mendekatkan diri kepada Allah, mencegah dosa, menghapus
perbuatan salah, dan mencegah segala macam penyakit dari
tubuh.” (HR Tirmidzi)

8. Mengusir Setan
Keutamaan shalat tahajud selanjutnya ialah mampu mengusir setan.
Setan selalu berusaha mengganggu kita dengan berbagai cara. Salah
satunya dengan memberikan bisikan/ godaan agar kita tidak shalat
tahajud seperti keinginan untuk tidur, capek, dan lain sebagainya.
“Setan mengikat dengan tiga ikatan. Masing-masing berkata, 'Kamu
masih punya malam yang panjang, pergi tidur!" Jika dia bangun atas
nama Tuhan Allah , maka sebuah ikatan dilepaskan. Jika dia berwudhu,
lepas ikatan berikutnya. Dan jika dia melakukan shalat, maka biarkan
satu ikatan lagi, sehingga keesokan harinya dia menjadi rajin, begitu
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juga dengan jiwanya. Jika tidak, keesokan harinya jiwanya menjadi
kotor dan jiwanya menjadi malas.” (HR Muslim)

Bacaan shalat tahajud yaitu pada rakaat pertama setelah baca
Al Fatihah membaca surat Al Humazah, sedangkan rakaat kedua
membaca surat An Nas.

Lafadz niat shalat tahajud:

a3 S
(WY 530) Wuw‘{) e lol
jf A0, 65 Ly

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah tahajud 2 (dua) rakaat dengan menghadap kiblat,
(menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”.

Surat Al Humazah, dibaca pada rakaat pertama:

gl 5 4

W&(Y)asij\A@d,\S(\)JJoja“ﬂJaj
wv; j(z)ubs & & \ﬂ\‘)o” (e

G Je s 0 s o 560) L
(q) o.Bu\M J«s“ d(/\)o mAp

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang”.
12. Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela,
13. Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya,
14. Dia (manusia) mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya.
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15.

16.
17.
18.
19.
20.

Sekali-kali tidak! Pasti dia akan dilemparkan ke dalam (neraka)
Hutamah.

Dan tahukah kamu apakah (neraka) Hutamah itu?

(yaitu) api (adzab) Allah yang dinyalakan,

Yang (membakar) sampai ke hati.

Sungguh, api itu ditutup rapat atas (diri) mereka

(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.

Surat An Nas, dibaca pada rakaat kedua:

fed R A o

S 5 (7)) ) (Y) 81 s (V) W8 G, 5380 8

[}
Lol
-
e
~

e () J508 & s sl (€)1 Gulssl

*.Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang”
21. Katakanlah,(Muhammad) “Aku berlindung kepada Tuhannya

22,
23.
24,
25.
26.

manusia,

Raja manusia,

Sembahan manusia,

Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi,

Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia,
Dari (golongan) jin dan manusia.”
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SHALAT SUNAH MUTLAQ

Shalat sunah Mutlaq adalah shalat sunah yang tidak terikat waktu
pelaksanannya, tanpa perlu ada sebab, dan bebas bilangan rakaatnya dan
boleh berapa saja baik dua rakaat atau lebih. Sehingga, kapan pun
seseorang ingin melakukannya, tinggal mengambil wudhu dan
menjalankannya.

Selain tidak terikat waktu pelaksanaannya, shalat mutlaq juga
tidak memerlukan adanya sebab seperti shalat istisqa' yang dikerjakan
untuk meminta hujan. Di samping itu, jJumlah rakaat yang hendak dicapai
boleh berapa pun. kendati demikian, shalat mutlaq tidak diperkenankan
untuk dilakukan pada waktu-waktu yang dilarang melaksanakan shalat
sunah seperti shalat setelah shalat subuh atau usai shalat asar atau waktu
tengah hari (istiwa’) selain di Makkah.

Landasan yang menjadi adanya syariat shalat mutlaq yaitu sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. Nabi Muhammad SAW
bersabda, yang artinya “Shalat adalah sebaik-baiknya apa yang
disyariatkan. Barang siapa yang berkehendak maka perbanyakiah” (HR
Ibnu Hibban).

Hukum shalat mutlaq adalah sunah. setiap Muslim diperbolehkan
melaksanakan shalat sunah ini pada siang atau malam untuk
meningkatkan spiritualitas / mendekatkan diri kepada Allah.

Shalat mutlag memiliki keutamaan bagi Muslim yang
melaksanakannya. Sebuah hadits yang artinya: dari Ma’dan bin Abi
Thalhah Al-Ya’mari menyebutkan, "Saya pernah bertemu Tsauban,
budak yang dibebaskan Rasulullah SAW. Aku pun bertanya kepadanya,
‘Tolong ceritakan kepadaku, amalan apa yang bisa menjadi sebab Allah
SWT memasukkanmu ke dalam surga?’ Dalam riwayat yang lain:
‘Sampaikan kepadaku amalan yang paling dicintai Allah SWT?’
Tsauban pun terdiam. Kemudian aku mengulangi pertanyaanku tiga kali.
Setelah itu beliau menjawab, ‘Aku pernah menanyakan hal itu kepada
Rasulullah SAW, dan beliau menjawab: 'Perbanyaklah bersujud. Karena
tidaklah kamu bersujud sekali, kecuali Allah SWT akan mengangkat satu
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derajat untukmu dan menghapus satu kesalahan darimu.’”” (HR.
Muslim).

Selain itu, memperbanyak sujud dengan shalat mutlaqg juga bisa
menjadi wasilah (lantaran) agar bisa bersama Nabi Muhammad SAW di
surga. Dalam sebuah hadits yang artinya diceritakan, Rabi‘ah bin Ka'b
menyiapkan air wudhu dan kebutuhan Rasulullah SAW. Setelah itu
Rasulullah SAW menanyakan pada Rabi'ah untuk meminta sesuatu.
Rabi'ah menjawab jika diriku ingin bisa bersama Rasulullah SAW di
surga dan tidak ada permintaan selain itu. Rasulullah SAW membalas
dengan ucapan: ‘“Jika demikian, bantulah aku untuk mewujudkan
harapanmu dengan memperbanyak sujud.” (HR. Muslim).

Shalat mutlaq dilaksanakan sebanyak 2 (dua) rakaat. Pada rakaat
pertama setelah baca Al Fatihah membaca surat As Sharh (Alam
Nasroh), sedangkan rakaat kedua setelah Al Fatihah membaca surat Al
Fil.

Lafadz niat Shalat Mutlaq:
s S
(Ll la2la) s J@MM Ou L Lol

S, ds &

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah Mutlag sebanyak 2 (dua) rakaat dengan menghadap
kiblat, (menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’ala” Allah Maha Besar”.
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Surat As-Sharh (Alam Nasroh), dibaca pada rakaat pertama:

/ gl 3 4l
‘\L;J(V)_swu\,swﬂ(\)_gmw rj

ol () b 2l 5B (£) 355 A e (\‘)JJGL
(A) &35 &y g; (V) Szl Eopp 136 ('\),MJ_::J’

“Dengan menyebut nama AIIah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
27. Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?
28. Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu
29. Yang memberatkan punggungmu?
30. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu
31. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
32. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
33. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain
34. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Surat Al-Fil, dibaca saat rakaat kedua
) ) A
338 0 () vftexmuﬁ g
Ji3 e wies (V)3 )Lmk Al (V) Jah3
(0)JSC S lazd (8)
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“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.

1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah
bertindak terhadap tentara bergajah?

2. Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk
menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia?

3. Dan Allah SWT mengirimkan kapada mereka burung yang
berbondong-bondong.

4. Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang
terbakar.

5. Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat.
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SHALAT TAUBAT

Manusia tak bisa lepas dari dosa dan kesalahan, sebab memang
manusia diciptakan merupakan tempat dosa dan salah. Namun, sebaik-
baik manusia adalah manusia yang segera menyadari kesalahan dan
dosanya kemudian memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah
SWT disertai dengan Shalat Taubat, karena Allah SWT begitu
menyayangi para hambanya yang mau bertaubat dengan sungguh-
sungguh kepada-Nya.

Taubat yang paling baik adalah taubat nasuha. Taubat nasuha
adalah taubat yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan semurni-
murninya dan berjanji di dalam hati tidak akan mengulangi perbuatan
dosa lagi, disertai lisannya membaca istigfar (astagfirullohal ‘adzim),
anggota badannya melakukan apa yang di perintahkan Allah dan
menjahui apa yang di larang Allah SWT

Shalat Taubat merupakan shalat sunah yang dilakukan sebagai
bentuk rasa serius seorang hamba untuk bertaubat kepada Allah SWT.

Shalat Taubat dilakukan untuk memohon ampunan kepada Allah
SWT atas dosa-dosa besar atau pun dosa-dosa kecil yang telah dilakukan.

Lafadz Niat Shalat Taubat:
=l S
(L sale) wa uug 5 ux,a\
A, ds &

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah taubat 2 (dua) rakaat dengan menghadap kiblat,
(menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’ala” Allah Maha Besar”.

Shalat Taubat dilakukan sebanyak 2 (dua) rakaat, Bacaannya
yaitu: Pada rakaat pertama setelah baca Al Fatihah membaca Surat At
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Tahrim ayat 8 (delapan), sedangkan rakaat kedua setelah baca Al Fatihah
membaca Surat An Nasr.
Surat At Tahrim ayat 8 (delapan)'

gl ol

~ ,o} z

598 o 3 i &wMﬂ

s 5 56 ww&fw&»j%w
¢lals el u%swr%f '\/ié\\b@ﬁ\i’*
55 o5t B de BT s B33 W 1T sk

‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang .
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah SWT dengan
taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah SWT tidak mengecewakan Nabi
dan orang-orang yang beriman bersama dengannya; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya
Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami;
Sungguh, Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

Surat An Nasr, dibaca ketika rakaat kedua:

o o i g2
J@Qj\av\s wU =) ”(\)%ﬁ\jgﬁé\}Zaﬁ-b\

)
w

% - ) < i PR
(K‘) 615 ’Kaq jd\ﬂjg&étpm(\‘)\é\js\ £
“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan
2. Dan engkau melihat manusia berbondong-bondong masuk agama
Allah,
3. Maka bertasbihlah dengan Tuhanmu dan mohonlah ampunan
kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima Taubat.
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SHALAT HAJAT

Shalat Hajat adalah ibadah shalat yang dilakukan ketika
seseorang memiliki suatu keinginan ataupun hajat. Ibadah ini merupakan
satu bentuk ikhtiar agar keinginan kita dikabulkan oleh Allah SWT.
Entah itu keinginan yang berkaitan dengan rizki, jodoh, atau
perlindungan dari perkara-perkara mudarat (membahayakan).

Orang yang melaksanakan shalat sunah ini berharap keinginan
atau hajatnya dikabulkan oleh Allah SWT. Adapun yang dimaksud
dengan keinginan atau hajat itu bukanlah yang keluar dari syariat agama
atau yang dilarang dalam Islam.

Sangat besar keutamaan Shalat Hajat, bahkan di dalam hadist
yang artinya telah ditekankan bahwa Allah akan mengabulkan
permintaan hamba-Nya, baik cepat atau lambat. Tak hanya itu saja,
keutamaan lain dari Shalat Hajat ialah hati terasa semakin dekat kepada
Dzat yang menciptakan alam seisinya (Allah).

Lafadz niat Shalat Hajat:

(L:L;/Ligﬁu)
55, ds Ay

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah untuk mendatangkan beberapa hajat 2 (dua) rakaat
dengan menghadap kiblat, (menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’ala”
Allah Maha Besar”.

Shalat Hajat dilakukan sebanyak 2 (dua) rakaat, boleh sampai 100
(seratus) rakaat. Bacaan ketika Shalat hajat yang baik yaitu pada rakaat
pertama setelah baca Al Fatihah membaca Ayat Kursi 10 (sepuluh) kali,
sedangkan rakaat kedua setelah baca Al Fatihah membaca surat Al Ikhlas
10 (sepuluh) kali.
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Ayat Kursi:

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup, Yang terus menerus mengurus
(makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-
Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka,
dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang
Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar”.

Surat Al Ikhlas:ffg-jS\ J‘?c-ﬂ\ g&\ ri«i

b T

35 (1) T3 5 s 2 (1) S £000) 31 2 55 8
(0) Sl 158 ] 1K

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
1. Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa.
2. Allah tempat meminta segala sesuatu.
3. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
4. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia
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SHALAT WITIR

Shalat witir tidak hanya bisa dilaksanakan saat bulan Ramadhan
saja, tapi juga bisa dilakukan setiap malam, karena Shalat Witir adalah
shalat yang dikerjakan secara ganjil waktunya setelah shalat isya’ lebih
baik pada akhir sepertiga malam dan sebagai penutup shalat malam.

Shalat Witir dilakukan dengan jumlah rakaat yang ganjil,
yaitu boleh satu rakaat saja, tiga rakaat, lima rakaat, hingga
maksimal 11 rakaat.

Ada tiga cara dalam melaksanakan Shalat Witir tiga rakaat,
yaitu:

1. Cara pertama, Shalat Witir tiga rakaat dikerjakan dengan dua
kali salam. Pada cara pertama ini Shalat Witir dikerjakan
dengan 2 (dua) rakaat kemudian salam (menoleh kekanan
dan kekiri) . Lalu, dilanjutkan dengan shalat Witir lagi satu
rakaat.

2. Cara kedua, Shalat Witir dikerjakan tiga rakaat (seperti
shalat magrib) di beri tasyahud awal pada rokaat kedua terus
berdiri menambah satu rokaat kemudian salam

3. Cara ketiga, Shalat Witir dilakukan tiga rakaat tersambung
sekaligus dengan satu salam, tanpa tasyahud awal pada
rakaat kedua.

Shalat Witir di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek
Klemunan WIingi Blitar dilakukan sebanyak 3 (tiga) rakaat dengan 2
(dua) kali salam. Pada rakaat pertama, setelah membaca Al-Fatihah
dilanjutkan membaca Surat Al-A’la, rakaat kedua setelah baca Al-
Fatihah membaca surat Al-Kafirun. Yang satu rakaat setelah baca Al-
Fatihah membaca surat Al-lkhlas, Al-Falag dan An-Nas

Lafadz niat Shalat Witir 2 (dua) rakaat:

5,:;-55\ Q;ijj\ &) -
(LY pels) gl s o opess 3l o 2 Lol
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S, ds Ly

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah Witir dari yang 2 (dua) rakaat dengan menghadap kiblat,
(menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’'ala” Allah Maha Besar”.

Surat Al A’la, dibaca saat rakaat pertama:

o) 7l

“Dengan menyebut nama AIIah Yang Maha Pengasm Iagl Maha Penyayang

(1) g 3 2 s

. “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi”,

(Y) &3 3 &l

2. “Yang menciptakan, lalu menyempurnakan (ciptaan-Nya)”. _
‘,u o Vo7 % o .:CS\/
( ) SN2 ) (Sl

3.”Yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk

(£) 2854 Calk
(0) B s T

5. “Lalu dijadikan-Nya (rumput-rumput) itu kering kehitam-hitaman”.
do 79{, 1< % é s P

6.”"Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) sehingga
engkau tidak akan lupa”.

(V) 24 bs 5ed i S Sl s )

7.”Kecuali jika Allah menghendaki. Sungguh, Dia mengetahui yang terang dan

yang tersembunyi”. \
Lo o B “ta w /f/
(A) Sl B2gg
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8. “Dan Kami akan memudahkan bagimu ke jalan kemudahan (mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat)”,
s 7
(ck) dj‘{j\s u:.a.s d/ J{J&

9. “Oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena penngatan |tu bermanfaat

10.”Orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat peIaJaran ;o
(V) 233k
11. “Dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhlnya

(\Y) &0 5 u\@c;i\

12. (yaitu) “orang yang akan memasuki api yang besar (neraka)

(VW) 22 Y3 S

13.”Selanjutnya dia di sana tidak mati dan tidak (pula) hldup

(V¢) S5 @-ﬁ 5

14. “Sungguh beruntung orang yang menyumkan diri (dengan berlman)
° J"” f
15.”Dan mengingat nama Tuhannya, lalu dia shalat
/ ) } ° -
(V1) \”'\S r”j O35 J‘
16.”Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia”,
u / ’L’ “o }
17. “Padahal kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih kekal”.

(\A) ngxq;ai.i\g]\;ay

& -
"j

)‘

-

18. “Sesungguhnya ini terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu”, s

(V3) 5% posd =2
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19. (yaitu) “kitab-kitab Nabi Ibrahim dan Nabi Musa”.
Surat Al Kafirun, dibaca saat rakaat kedua:

155\'”55\
i #1793 (1) bl v(\)“’ \ti‘ff:ﬁé

° ) }a/ “"’ o

2l s (s = V5 (¢) fu\& Y5 (Y) ke
(W) us g}j S»s S(O)

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”
35. Wahai orang-orang kafir!
36. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah,
37. Dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembah,
38. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah,
39. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku

sembah.

40. Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.

o [

Lafadz niat Shalat Witir satu rakaat:
de il o Al oy

g{, jj\ e i Lo
(llaysile) dal Jead 31 &85 & C;L{\
Sande &

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah Witir yang satu rakaat dengan menghadap kiblat
(menjadi makmum/ imam) karena Allah Ta’ala” Allah Maha Besar”.

Shalat Witir yang satu rakaat setelah baca Al-Fatihah membaca
Surat Al-lkhlas, Al-Falaq dan An-Nas.
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lain:

1.

2.

3.

N =

SUJUD SYUKUR

Beberapa faedah atau manfaat dari Sujud Syukur antara

Menjadikan manusia selalu ingat kepada Allah SWT, karena
nikmat, karunia, dan anugerah hanya datang dari-Nya.
Terhindar dari sifat sombong, karena apa yang diraih
manusia berasal dari Allah SWT.

Akan menambah nikmat Allah SWT, karena orang yang
bersyukur akan ditambah nikmatnya.

Di akhirat akan disediakan tempat yang istimewa bagi
manusia yang pandai bersyukur.

Tata cara sujud syukur sebagai berikut:

Posisi duduk seperti ketika tahiyat akhir

Niat (pelaksanaan niat di dalam hati)

Membaca takbir (Allohu Akbar) sambil menundukkan
kepala untuk bersujud tanpa mengangkat kedua tangan
Ketika sujud membaca tasbih sepuluh kali, baca Shalawat
sepuluh kali, dan membaca Doa sapu jagad sepuluh kali
Bangkit dari sujud sambil takbir

Duduk seperti tahiyat akhir tanpa membaca tasyahud (doa
tahiyat)

Salam (menoleh kekanan dan kekiri)
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Lafadz niat sujud syukur:

a3l 3 4
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat sujud syukur menjadi imam/ ma’mum karena Allah
Ta’ala. Allah Maha Besar”.

Bacaan Tasbih ketika sujud, dibaca 10 (sepuluh) Kali:

Artinya :"Maha Suci Allah dan segala pujian bagi Allah, tiada Tuhan
melainkan Allah, Allah Maha Besar. Tiada daya dan upaya kecuali dengan
kekuatan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung”.

Bacaan Shalawat ketika sujud, dibaca 10 (sepuluh) kali:
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Artinya:"Ya Allah.. Berilah shalawat (sanjungan) kepada Nabi Muhammad SAW
dan kepada keluarga Nabi Muhammad SAW".

Doa sapu jagat, juga dibaca 10 (sepuluh) kali ketika sujud:

& / > Ty 5/. P 14 . ﬁ/. _ - /95 . 1“‘ .//
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Artinya: “Rabb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia, berikan pula
kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari siksa neraka”.
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SHALAT BIRRUL WALIDAIN

Shalat Birrul Walidain artinya shalat berbuat baik kepada orang
tua, jadi shalat ini merupakan salah satu cara berbuat baik/ berbakti
kepada orang tua baik masih hidup ataupun sudah wafat.

Shalat birrul walidain disunahkan dilakukan seminggu sekali
setiap malam Kamis antara waktu shalat maghrib dengan isya’.

Tujuan melaksanakan shalat ini adalah meminta kepada Allah
SWT akan kebaikan dan keselamatan orang tua kita. Memohon kepada
Allah SWT agar orang tua kita selalu mendapatkan keberkahan baik
dalam kehidupan di dunia ataupun di akhirat dan diampuni segala dosa-
dosanya.

Di dalam Islam terdapat tiga amal perbuatan yang pahalanya tak
akan pernah putus meski kita telah tiada di dunia, yakni sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat dan anak shaleh yang mau mendoakan kepada
orang tuanya.

Untuk itulah, doa anak, atau ritual ibadah yang merujuk pada
permohonan ampunan dan lindungan untuk orang tua kita kepada Allah
SWT sangat diperlukan. Sebagai anak, tentu saja jasa-jasa orang tua
terhadap anak tak akan pernah bisa terbalas. Namun ketulusan serta
ketaqwaan ibadah kita semoga menjadi penerang jalan orang tua baik di
dunia maupun di akhirat.

Shalat Birrul Walidain dilaksanakan sebanyak 2 (dua) rakaat.
Pada rakaat pertama setelah baca Al Fatihah membaca Ayat Kursi
sebanyak 5 (lima) kali, surat Al Alag 5 (lima) kali, dan surat An Nas 5
(lima) kali.

Pada rakaat kedua, surat yang dibaca setelah baca Al Fatihah
sama persis dengan rakaat pertama.

Lafadz niat shalat Birrul Walidain
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“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat shalat sunah untuk membagusi kedua orang tua sebanyak dua rakaat
dengan menghadap kiblat, (menjadi makmum/imam) karena Allah Ta’ala” Allah
Maha Besar”.

Ayat Kursi, dibaca masing-masing 5 (lima) kali pada rakaat
pertama dan kedua:
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”
Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup, Yang terus menerus
mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat
di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan
apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu apa pun
tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit
dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Dia Maha
Tinggi, Maha Besar”.
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Surat Al Falaq, dibaca masing-masing 5 (lima) kali, pada rakaat
pertama dan kedua:
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“‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar),
dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-perempuan)
penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya). dan dari kejahatan orang
yang dengki apabila dia dengki”.

Surat An Nas, dibaca masing-masing 5 (lima) kali pada rakaat
pertama dan kedua:
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“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manusia,
sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan
manusia”.

Aurod PP Miftahul Ulum - Jatikeplek Klemunan Wlingi Blitar 47



Setelah selesai shalat libirril walidain 2 (dua) rakaat, dilanjutkan
membaca:
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DOA AKHIR DAN AWAL TAHUN BARU
HIJRIYAH

Setiap  tanggal 1(satu) Muharram  (suro) ditandai
sebagai tahun baru Islam. Untuk memperingati sukacita tahun baru
Islam, dianjurkan untuk melaksanakan doa akhir-awal tahun agar
senantiasa diberkahi Allah SWT.

Bulan Muharram adalah bulan pertama di penanggalan
Hijriah. Muharram sendiri memiliki arti "bulan pertama pada tahun
Islam"™ Sehingga datangnya bulan Muharram sebagai pertanda
masuknya tahun baru Islam yang disambut penuh kebahagiaan bagi
umat Islam di dunia.

Bulan ini memiliki keutamaan yang mulia dan amalan
sunnah yang berpahala besar. Salah satunya adalah amalan sunnah
puasa Asyura pada tanggal: 10 (sepuluh) Muharram.

Untuk menyambut tahun baru Islam yang penuh berkah,
alangkah baiknya kita panjatkan doa akhir dan awal tahun. Doa
akhir tahun dibaca setelah shalat asar pada tanggal terakhir bulan
Dzulhijjah, sedangkan doa awal tahun dibaca setelah shalat magrib
memasuki tanggal 1(satu) Muharram.

Barang siapa membaca doa akhir tahun pada tanggal terahir di
bulan Dzulhijjah setelah shalat Asar, maka diampuni segala dosanya
selama satu tahun yang lalu oleh Allah SWT. Bahkan setan sangat susah
dengan adanya doa akhir tahun dan dia berkata: "Sia-sia pekerjaanku
memperdaya anak Adam selama satu tahun, karena doa ini”.

Barang siapa membaca doa awal tahun setelah shalat Magrib
pada tanggal 1(satu) Muharram sebanyak tiga kali, maka orang tersebut
terhindar dari godaan setan selama satu tahun mendatang. Karena Allah
menugaskan dua Malaikat menjaganya dari fitnah dan gangguan setan.

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Jatikeplek Klemunan
WiIingi Blitar,kegiatan yang dilakukan selain berdoa akhir-awal tahun
hijriyah adalah melaksanakan shalat tashih sebanyak 4 (empat) rakaat
dengan dua kali salam setelah shalat magrib.
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Doa akhir tahun, dibaca 3 (tiga) kali:
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“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah tuhan seluruh alam. Semoga
Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan
kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW, dan atas para
keluarga dan sahabatnya. Ya Allah, segala yang telah ku
kerjakan selama tahun ini dari apa yang menjadi larangan-mu,
sedang kami belum bertaubat, padahal engkau tidak
melupakannya dan engkau bersabar, yang sesungguhnya Engkau
berkuasa memberikan siksa untuk saya, dan Engkau sudah mengajak saya
untuk bertaubat sesudah saya maksiat. Karena itu ya Allah saya mohon
ampunan-Mu dan berilah ampunan kepada saya dengan kemurahan-
Mu. Segala yang telah saya kerjakan selama tahun ini, berupa amal
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perbuatan yang Engkau ridhai dan Engkau janjikan akan membalasnya
dengan pahala, saya mohon kepada-Mu, wahai Dzat Yang Maha
Pemurah. Dan semoga Allah SWT memberikan rahmat dan
kesejahteraan atas pendahulu kami Nabi Muhammad SAW, keluarga
dan sahabatnya”.

Doa Awal tahun, dibaca 3 (tiga) kali:
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‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah tuhan seluruh alam. Semoga
Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada
junjungan kami Nabi Muhammad SAW, dan atas para keluarga
dan sahabatnya. Ya Allah Engkaulah yang abadi, dahulu, lagi
awal. Dan hanya kepada anugerah-Mu yang Agung dan
Kedermawanan-Mu perlindungan dalam tahun ini dari godaan
setan,para kekasih-kekasihnya dan bala tentaranya. Kami
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memohon pertolongan untuk mengalahkan hawa nafsu amarah
yang mengajak pada kejahatan, agar kami sibuk melakukan amal
yang dapat mendekatkan diri kami kepada-Mu wahai Dzat yang
memiliki Keagungan dan kemuliaan. Semoga Allah senantiasa
melimpahkan rahmat dan keselamatan kepada junjungan kami
Nabi Muhammad SAW, dan atas para keluarga dan sahabatnya”.
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SHOLAWAT NARIYAH

Sholawat Nariyah merupakan sanjungan dan pujian terhadap
kemuliaan dari pada akhlag seorang Nabi Muhammad SAW, yang
dicurahkan lewat lantunan-lantunan indah sholawat seperti yang ada
pada baitan Sholawat Nariyah.

Secara pemaknaan arti kandungan bacaan yang ada pada
Sholawat Nariyah itu adalah kita memohon kepada Allah SWT dengan
washilah atau perantara kemuliyaan Baginda Rasulullah Muhammad
SAW.

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
WIingi Blitar, sholawat Nariyah dibaca 11 (sebelas) kali setiap hari
Ahad/ malam Senin ketika wiridan setelah Shalat Magrib.

Menurut para ulama, Sholawat Nariyah mempunyai faedah dan
keutamaan bagi siapa saja yang membacanya atau mengamalkannya.
Berikut ini beberapa faedah atau keutamaan Sholawat Nariyah:

1. Ketika dibaca setiap hari sebanyak 11 (sebelas) kali , maka rizki
akan turun dari langit dan tumbuh dari bumi. (Syaikh Muhammad
at-Tanusi)

2. Ketika dibaca setiap selesai shalat sebanyak 11 (sebelas) Kali,
maka rizkinya tidak akan terputus dan akan memperoleh derajat
yang tinggi. (Imam Ad-Dainuri)

3. Ketika dibaca setelah Shalat Subuh sebanyak 41 (empat puluh)
kali maka apa yang diinginkan akan terwujud.

4. Ketika dibaca sehari sebanyak 100 (seratus) kali maka
harapannya akan terwujud, bahkan lebih dari yang di
angankannya.

5. Ketika dibaca sehari sebanyak 313 (tiga ratus tiga belas) kali
dengan niat membuka tabir rahasia, maka ia akan melihat segala
hal yang menjadi harapan-harapannya.

6. Ketika dibaca setiap hari sebanyak 1.000 (seribu) kali, maka
baginya mendapat perkara yang tidak bisa dibayangkan oleh
siapa pun (méa la ain ra’at wa 1a udzun sami’at wa la khathr fi
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galb basyar (yang tak terindera mata, tak terdengar telinga, dan
tak terbesit di hati manusia).

7. Ketika Sholawat Nariyah dibaca sebanyak 4444 (empat ribu
empat ratus empat puluh empat) kali dan disertai dengan tawasul
kepada Nabi Muhammad SAW, maka segala harapan (bahkan
yang besar pun) akan terwujud. Juga akan dihindarkan dari
seluruh cobaan (bala’).

Bacaan Sholawat Nariyah:
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“Wahai Allah limpahkanlah rahmat dan keselamatan yang
sempurna kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW
yang dapat  melepas beberapa  bundelan/ikatan,
menghilangkan  beberapa  kesusahan, @ mendatangkan
beberapa hajat, mendapatkan beberapa kesenangan, khusnul
khatimah dan mendatangkan hujan juga mencurahkan rahmat
sebab wajah Beliau yang mulia keluarga serta sahabatnya
pada tiap sa’at dan hembusan nafas sebanyak yang Engkau
ketahui”.

W
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SUJUD TILAWAH

Sujud Tilawah adalah sujud yang disunahkan ketika seseorang
membaca/mendengar Al Qur’an tepat (pas) pada ayat sad’jah.

Ayat sad’jah adalah ayat di dalam Al-Qur’an yang menerangkan
atau memerintahkan untuk sujud. lazimnya, di mushaf/ Al-Quran, ada
tanda tertentu seperti tulisan kata "saj’dah” dengan tulisan Arab di
pinggir halaman yang sebaris dengan ayatnya, atau adanya gambar
seperti kubah kecil di akhir ayat. Siapa saja yang membaca atau
mendengar lantunan ayat saj’dah ini dianjurkan/ di sunahkan untuk
bersujud tilawah.

Sujud Tilawah dapat dilakukan di dalam shalat atau di luar shalat,
tergantung waktu menemukan ayat saj’dah tersebut. Jika dilakukan
didalam shalat, Umumnya pelaksanaanya pada roka’at pertama, apabila
imam sudah selesai membaca surat Al Fatihah, lalu membaca surat As-
sajdah ketika sudah membaca surat saj’dah /ayat 15 (lima belas),
disunahkan bersujud, lalu kembali berdiri untuk melanjutkan bacaan
surat dan shalatnya tadi.

Cara melakukan Sujud Tilawah ketika di luar shalat adalah:

Pertama, niat Sujud Tilawah:
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Artinya:

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat sujud tilawah, karena Allah Ta’ala”.

Kedua, takbiratul ihram (membaca takbir) tanpa mengangkat kedua
tangan

Ketiga, sujud dengan membaca doa

Keempat, duduk kemudian salam.
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Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
WIingi Blitar, Sujud Tilawah dilakukan setiap hari jum’at ketika shalat
subuh pada rakaat pertama setelah selesai membaca Al Fatihah, imam
membaca surat As-Saj’dah. Pada ayat 15 (lima belas), imam baca takbir
(Allahu Akbar) langsung sujud (diikuti ma’mum) dan melaksanakan doa
Sujud Tilawah, setelah selesai imam baca takbir lagi langsung berdiri
(diikuti ma’mum) melanjutkan bacaan surat dan shalatnya.

Selain sujud tilawah, pada hari jum’at selesai shalat subuh para
santri membaca surat Yasin, Wagiah dan Al Mulk secara bersama-sama.

Doa ketika Sujud Tilawah:
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Artinya: “Aku meletakkan wajahku, bersujud kepada Tuhan Allah
yang menciptakannya, membentuknya, dan yang menyusun

pendengarannya, penglihatannya, dengan kekuatan dan
kekuasaan-Nya. Maha Berkah Allah Sebaik-baik Pencipta”.
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PUASA TARWIYAH DAN ARAFAH

Di Bulan Dzulhijjah, bulan terakhir penanggalan tahun Hijriyyah,
umat Muslim melaksanakan agenda besar yaitu ibadah haji dan Hari
Raya Idul Adha.Jika sebelum Idul Fitri kita diwajibkan puasa
Ramadhan, maka sebelum Idul Adha kita juga disunnahkan untuk
beribadah puasa. Puasa itu dinamakan puasa Tarwiyah dan puasa Arafah

Hari Tarwiyah adalah hari ke-8 (delapan) bulan Dzulhijjah
disebut tarwiyah karena waktu itu udara sangat melimpah (sebagian
besar jama’ah haji bermalam di Mina). Sementara hari ke-9 (sembilan)
Dzulhijjah dinamakan Hari Arafah, karena pada hari itu semua jamaah
haji melaksanakan wukuf di Arafah. Hari ke-10 (sepuluh) Dzulhijjah
dinamakan Hari Raya /Nahr /Qurban. Hari ke-11 (sebelas) disebut Hari
Magarr (menetap di Mina). Hari ke-12 (dua belas): Nafar Awal dan hari
ke-13 (tiga belas): Nafar Tsani. Kalau di kumpulkan tiga hari (tanggal
11 (sebelas), 12 (dua belas) dan 13 (tiga belas) di sebut hari Tasriq.

Puasa Tarwiyah dan puasa Arafah disunnahkan bagi orang yang
tidak berhaji pada tahun itu, dan tidak disunnahkan bagi yang berhaji.

Didasarkan pada satu redaksi hadits, puasa pada hari Tarwiyah
dapat menghapuskan dosa satu tahun, dan puasa pada hari Arafah
menghapuskan dosa dua tahun. Dikatakan hadits ini dhoif (kurang kuat
riwayatnya) tapi para Ulama memperbolehkan mengamalkan hadits yang
dhoif ini karena dalam rangka fadla’ilul ‘amal (untuk memperoleh
keutamaan ‘amal), bukan hadits yang berkaitan dengan masalah agidah
dan hukum.

Lafadz niat puasa Tarwiyah:
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“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa Tarwiyah, sunnah karena Allah Ta’ala“.

Lafadz niat puasa Arafah:

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa Arafah, sunnah karena Allah Ta’ala“.

Puasa Tarwiyah dan Arafah sangat dianjurkan, untuk turut
merasakan kenikmatan yang diterima oleh para jamaah haji yang sedang
menjalankan ibadah di tanah suci. Karena itu seluruh santri Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan WIingi Blitar diharuskan
untuk puasa Tarwiyah dan Arafah, mengingat hari-hari pada
sepersepuluh bulan Dzulhijjah adalah hari-hari yang istimewa.
Sedangkan untuk puasa Bidhnya dilaksanakan pada tanggal 14 (empat
belas), 15 (lima belas) dan 16 (enam belas) Dzulhijjah.
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PUASA TASU’A DAN ASYURA

Jumhur Ulama’ mengatakan Ada dua jenis puasa yang dianjurkan
pada bulan Muharram, yaitu puasa Tasu'a dan Puasa Asyura. Puasa
Tasu’a dilaksanakan setiap tanggal 9 Muharram (suro), sedangkan puasa
Asyura dilakukan tanggal 10 Muharram, yang lebih mashur dilaksanakan
hanya puasa asyura.

Berikut keutamaan puasa di bulan Muharram:

1. Menebus Dosa Setahun Silam.
Mengerjakan puasa Asyura dapat menebus dosa yang dilakukan setahun
sebelumnya. Seperti yang diungkapkan dalam hadist oleh Abi
Qatadah,yang artinya bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang puasa
Asyura kemudian beliau menjawab, "Menebus dosa tahun yang lalu."
(HR.Muslim).
Imam An-Nawawi ketika menjelaskan hadits diatas beliau berkata:
“yang dimaksud dengan menebus dosa adalah dosa-dosa kecil, akan
tetapi jika orang tersebut tidak memiliki dosa-dosa kecil, diharapkan
dengan puasa tersebut dosa-dosa besarnya diringankan, dan jika ia pun
tidak memiliki dosa-dosa besar, Allah akan mengangkat derajat orang
tersebut di sisi-Nya.”

2. Mewujudkan Impian Rasulullah SAW.
Ada sebuah keinginan Rasulullah SAW yang belum terlaksana, lantaran
ajal menjemput terlebih dahulu. Keinginan itu adalah puasa Tasu'a,
yakni puasa pada tanggal 9 (sembilan) Muharram. Hal itu seperti yang
diceritakan Ibnu Abbas ra: Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:
"Kalau saya lanjut umur sampai tahun yang akan datang, niscaya saya
akan berpuasa Tasu'a tanggal 9 (sembilan) Muharram™ (HR.Muslim).

3. Keutamaannya di Bawah Puasa Ramadhan.
Ada hadist yang diungkapkan Abu Hurairah, yang artinya bahwa jika
puasa pada bulan Muharram keutamaannya tepat di bawah puasa
Ramadhan. Menurut Abu Hurairah, suatu ketika Rasulullah SAW
ditanya: "Puasa manakah yang lebih utama setelah puasa Ramadhan?
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Nabi bersabda: Puasa pada bulan Allah yang kamu
namakan bulan Muharram."
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Dawud).

Oleh karenanya, puasa di bulan Muharram memiliki keutamaan
yang luar biasa karena itu Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek
Klemunan WIlingi Blitar mengharuskan seluruh santri untuk
melaksanakan puasa di bulan Muharram kususnya puasa Tasu’a dan
Asyura, dan yang lebih afdhol mulai tanggal 1 (satu) kecuali santriwati
yang sedang berhalangan.

Lafadz niat puasa Tasu’a:
AL b .
pel e A
J& & 223308 555 Ly

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa sunah Tasu’a, karena Allah Ta’ala”.

Lafadz niat puasa Asyura:
AL 2 AL A
fg)\ g?JS\ 40! -
- /,1, ‘)’ ﬁ; /O::’ -0 - f.o/f
é\a.:giﬁ/uabwryawf

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa sunah Asyura, karena Allah Ta’ala”.
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PUASA RAJAB

Bulan Rajab dalam kalender Hijriah adalah bulan ketujuh. Bulan
ini sangat istimewa karena terjadinya Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad
SAW.

Pada bulan Rajab, umat islam dianjurkan melakukan amalan-
amalan baik, salah satunya yaitu berpuasa. Berpuasa pada
bulan Rajab dikenal dengan sebutan Puasa Rajab.

Rasulullah SAW menyampaikan bahwa bulan Rajab adalah
bulannya Allah SWT, bulan Sya'ban adalah bulannya Rasulullah SAW,
dan bulan Ramadhan adalah bulannya umat Muhammad SAW. Maka
Nabi menegaskan bahwa siapa saja yang menjalankan puasa sehari di
bulan Rajab karena Allah SWT tanpa niat lainnya, maka akan
mendapatkan ridha Allah SWT dan dijanjikan surga Firdaus.

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
WIingi Blitar, seluruh santri diharuskan untuk puasa Rajab yang
dilaksanakan selama 3 (tiga) hari alangkah baiknya pada tanggal satu dua
dan tiga atau tanggal 25 (dua puluh lima), 26 (dua puluh enam), dan 27
(dua puluh tujuh).

Beberapa keutamaan Puasa Rajab antara lain:

1. Seperti Melaksanakan Puasa Sebulan. Rasulullah SAW bersabda,
yang artinya “Barang siapa berpuasa pada bulan Rajab sehari
maka laksana ia puasa selama sebulan.” (HR At-Thabrani).

2. Dicatat Amalnya Selama 60 (enam puluh) bulan. Dari Abu
Hurairah (sahabat Nabi Muhammad), Rasulullah SAW bersabda,
yang artinya ‘“Barang siapa puasa pada tanggal 27 (dua puluh
tujuh) bulan Rajab, Allah mencatatnya sebagaimana orang yang
puasa selama 60 (enam puluh) bulan.”

3. Apabila Puasa Selama 7 (tujuh) hari pada bulan Rajab maka akan
menutup pintu neraka baginya.

4. Apabila puasa selama 8 (delapan) hari pada bulan Rajab akan
membuka 8 (delapan) pintu surga untuknya.
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5. Apabila puasa selama 10 (sepuluh) hari pada bulan Rajab maka
akan menghapus dosa-dosanya dan diganti dengan kebaikan.

6. Apabila puasa sehari pada bulan Rajab maka akan mendapatkan
air susu yang berasal dari sungai Rajab di surga. Rasanya manis
melebihi madu.

Begitu banyak sekali keutamaan dari puasa Rajab, marilah
bersama-sama saling berlomba-lomba dalam hal kebaikan. Semoga
dengan melakukan hal ini dapat menambah pundi-pundi pahala Kkita.
Amin Yaa Robbal’alamin.

Lafadz niat puasa Rajab:

° )
ol o A 2y
’\:)v‘lﬁ;j:.,/, °’./~/7,/{‘.o’

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang”.
“Aku niat puasa sunah pada bulan Rajab esok hari karena Allah SWT”.
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PUASA AYYAMUL BIDH

Salah satu puasa sunah yang memiliki banyak keutamaan
adalah puasa Ayyamul Bidh. Puasa Ayyamul Bidh merupakan puasa
yang dilaksanakan secara tiga hari berturut-turut di setiap tanggal 13 (tiga
belas), 14 (empat belas), dan 15 (lima belas) atau 14 (empat belas), 15
(lima belas) dan 16 (enam belas) pada penanggalan bulan hijriah.

Namun, khusus tanggal 13 (tiga belas) Dzulhijjah, umat islam
tidak boleh melaksanakan puasa Ayyamul Bidh, sebab tanggal 13
Dzulhijjah merupakan bagian dari hari tasyrig, yaitu hari yang dilarang
untuk berpuasa.

Ayyamul bidh adalah bentuk jamak dari al-yaum yang berarti
'Hari', sedangkan 'bidh' artinya putih. Ayyamul Bidh berarti hari-hari
putih. Dimana pada tanggal itu terjadi bulan purnama dengan sinar warna
putih.

Seluruh santri Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek
Klemunan WIlingi Blitar diharuskan untuk puasa Ayyamul Bidh setiap
bulannya.

Beberapa Keutamaan Puasa Ayyamul Bidh adalah:

Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad SAW

2. Seperti melakukan puasa sepanjang tahun, karena pahala satu

hari puasa dilipat gandakan menjadi 10 (sepuluh) kebaikan.

Berarti puasa tiga hari setiap bulan sama dengan puasa sebanyak

30 (tiga puluh) hari setiap bulan. Jadi seolah-olah ia berpuasa

sepanjang tahun.

Memberi istirahat pada anggota badan setiap bulannya.

4. Mendapatkan Surga Ar Rayyan. Surga Ar Rayyan
merupakan salah satu surga yang diperuntukkan bagi umat
Muslim yang sering berpuasa semasa hidupnya.

=

w
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Lafadz niat Puasa Ayyamul Bidh

L;\.i:gjé ;ua,ms ...... rj.awj: U“?Jj
fs?js

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa pada hari-hari putih, sunah karena Allah Ta’ala”.
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PUASA SENIN KAMIS

Puasa adalah satu di antara ibadah yang mempunyai sisi mulia di
hadapan Allah SWT. Selain puasa wajib di bulan Ramadhan, ada
sejumlah puasa sunah yang dianjurkan, diantaranya puasa Senin Kamis.
Keutamaan yang didapatkan apabila melakukan puasa Senin Kamis
adalah menghapus kesalahan dan meninggikan derajat.

Selain berlimpah pahala, banyak manfaat puasa Senin Kamis untuk
kesehatan tubuh dan jiwa. Puasa ini menjadi salah satu puasa sunah yang
kerap dikerjakan oleh Nabi Muhammad SAW.

Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Jatikeplek Klemunan
WIingi Blitar Puasa Senin Kamis tidak diharuskan. Tapi dianjurkan para
santri untuk berpuasa Senin Kamis mengingat banyak sekali keutamaan
dan manfaat dari segi kesehatan.

Beberapa manfaat puasa Senin Kamis untuk kesehatan:

1. Menjaga kesehatan jantung.
Merujuk beberapa penelitian, memasukkan puasa ke dalam rutinitas
sangat bermanfaat dalam hal kesehatan jantung. Puasa Senin Kamis
secara rutin dapat membantu mengurangi kadar kolesterol "jahat™ LDL
dan trigliserida.

2. Keluarkan racun dalam tubuh
Selain itu, puasa Senin Kamis dapat membantu mengeluarkan racun
dalam tubuh. Racun yang bercampur dalam lemak, darah, atau bagian
yang lain berasal dari makanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-
hari. Selain berolahraga, cara mengeluarkan racun ini adalah dengan
berpuasa. Ketika seseorang berhenti mengonsumsi makanan dan
minuman minimal selama sehari, maka racun dapat dikeluarkan dengan
efektif. Pengeluaran racun dapat melalui keringat, buang air kecil
ataupun saat buang air besar. Bila racun-racun tersebut sudah keluar,
maka tubuh terasa lebih sehat dan bugar.

3. Turunkan kadar lemak
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Manfaat lain puasa Senin Kamis adalah menurunkan kadar lemak. Ini
mengingat lemak berlebih dalam tubuh dapat menimbulkan berbagai
masalah seperti kolesterol dan jantung. Karena itulah, kelebihan lemak
dalam tubuh harus dihilangkan. Satu di antara manfaat puasa Senin
Kamis adalah membantu menghilangkan lemak tak sehat tersebut.Ketika
berpuasa, tubuh menggunakan lemak sebagai sumber energi. Alhasil,
lemak berlebih akan berkurang dan tubuh akan terhindar dari gangguan
penyakit.

4. Mengistirahatkan organ pencernaan

Untuk diketahui, sistem pencernaan sangat sibuk dan membutuhkan
energi dalam jumlah besar. Sistem pencernaan bahkan dapat
mengalirkan energi yang dibutuhkan untuk penyembuhan, perbaikan dan
pemeliharaan umum tubuh. Sebab itu, masuk akal untuk memberinya
istirahat sesekali. Sistem pencernaan manusia juga perlu istirahat dalam
waktu tertentu agar bisa bekerja maksimal. Ketika berpuasa Senin
Kamis, pencernaan secara rutin akan beristirahat dari tekanan mencerna
makanan. Dengan demikian, fungsi sistem pencernaan akan terus terjaga
kinerjanya. Sistem pencernaan yang sehat bakal membuat manusia jauh
dari penyakit pencernaan. Misalnya, masalah lambung, sembelit, diare
dan masih banyak lagi.

5. Kontrol gula darah
Manfaat lain puasa Senin Kamis, yakni dapat mengatur tingkat gula
darah. Puasa akan membuat tubuh menghancurkan glukosa untuk
mendapatkan energi.Hal ini akan menurunkan produksi insulin tubuh.
Hasilnya tubuh akan mengalami penurunan gula darah. Puasa Senin
Kamis secara rutin turut mencegah lonjakan gula.

6. Menurunkan berat badan
Karena melancarkan metabolisme, puasa Senin Kamis bermanfaat untuk
penurunan berat badan. Puasa ternyata lebih efektif ketimbang
pembatasan kalori untuk kehilangan lemak. Puasa sekaligus bisa
menjaga jaringan otot tetap kuat. Puasa memang tidak akan memberikan
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penurunan berat badan yang drastis. Hanya saja, bila Anda berpuasa dan
memerhatikan nutrisi yang dikonsumsi, maka penurunan berat badan
dapat dicapai.

Lafadz niat puasa hari Senin:

s 7 A
L;wa‘ v "Y %5:%3,2@3}:

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa hari Senin, sunah karena Allah Ta’ala”.

Lafadz niat puasa hari Kamis:

Ju?)

Js e i ’r}’ Pye i3

“‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
“Saya niat puasa hari Kamis, sunah karena Allah Ta’ala”.
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SURAT YASIN

rg?ji\ g?jl\ &) .
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang”

(V) =
(Y) Sl gl
(¥) ol ol oy

3. “Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul”.

(%) W Lhe Je
(0) f\e-ji\ ;ﬂ\ J'Qou:

5. (sebagai wahyu) “yang diturunkan oleh Yang ‘Maha Perkasa lagi Maha

Penyayang”, , s \ .
PR T oomAls HNE 2o e 3
(1) o 2 PRI 5l L a3 53]

6. “Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka
belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai”.._

() 55 ¥ g 2 81 de Jsd) 5o

7. “Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap
kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman”.

(A) i o B3V I s YOBT il 3 Was )

8. “Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka, lalu tangan
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah”..

1. “Yasin”

2. “Demi Al Quran yang penuh hikmah”,

4. (yang berada) “diatas jalan yang lurus”,
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(°\) &3}413.

9. “Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat

melihat”.
(\)Q}UYVPJJ»J(J M\m,&c

10.”Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi perlngatan kepada mereka
ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan
beriman”.

e 540 Sall o2 iy B A s 5id )
<\\> fff\

11.”Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orané—orang yang
mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
walaupun dia tidak melihatnya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan
ampunan dan pahala yang mulia”.

=z

WU@“}(‘UU L"@&jdﬁ‘d Ls“u‘\’l

12."Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka
tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata
(Lauh Mahfuzh)”..

(V) gyl Belsd) 8 olael Ve RSP

13.”Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu
negeri ket|ka utusan utusan datang kepada mereka”.

) BB el B35 BaISS @ ) Bl b
(V8 oo
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14. (yaitu) “ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu
mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan)
yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: "Sesungguhnya kami adalah
orang-orang di utus kepadamu

A 5 st e o 051 5 s 59, 12
(Vo) uyﬁ

15. “Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan
Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain

hanyalah pendusta belaka".
() 5olesd K 1 151

16 “.Mereka berkata: "Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami
adalah orang yang diutus kepada kamu".

o 4 ~ 0
(VY) Z‘M\ N
17 “Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah)
dengan jelas".

ol 1 ey Sl ’f'"ﬁsudg\g@ RRAE
(YA)

18 “Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu,
sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan
merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat S|ksa yang ped|h dan kam|

(V) i3 AR b

19. “Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu adalah karena kamu
sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)?
Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui batas".

RTESILNE BN P SHIEES NEJe RS
(Y+)
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20. “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas
ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu". _

(YY) uj}wr%f Sﬂu e l9as)

21.” lkutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk.

(1) s sl s sl 2819 o s

22.” Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan
yang hanya kepadaNya Iah kamu (semua) akan dikembalikan’?

LR . 03 5 sz
. Aeas N[ |2 %

(W) 092 yj W

23. “Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-Nya jika (Allah) Yang

Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at
mereka tidak memberi manfaat sedikipun bagi diriku dan mereka tidak (pula)

dapat menyelamatkanku?” -
(V&) oo = &5 51 3|

24. “ Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang

nyata’..
(Yo) sl S dl

25 “Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah
(pengakuan keimanan) ku”.

(YY) 55 o ol J6 &) 1431 )

26. “Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke surga". la berkata: "Alangkah
baiknya sekiranya kaumku mengetahw

(YY) Gl e o3 35 4 5% sy

27.” Apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan".
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(YA)

28. “Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal)
suatu pasukanpun dari langit dan tidak Iayak Kami menurunkannya

(Yq) UJJ““\"(‘“ 156 o»jwﬁ | E3K

[

z

29. “Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka
tiba- tlba mereka semuanya mati”.

S8 08 BV Uy 1 el U Sl Je 5525
(¥+)

30. “Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada datang
seorang rasulpun kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-
olokkannya”.

(7)) o5 ¥ i) 21 38 5 o8 081155

31. “Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat sebelum
mereka yang telah Kami binasakan, bahwasanya orang-orang (yang telah Kami
binasakan) itu tiada kembali kepada mereka”.

(YY) (g paes La.\SC?LJu{°

32. "Dan setlap mereka semuanya akan d|kumpulkan Ia9| kepada Kami’.

58 b s B bty Bl desd) 5V 2 &
(Y7)

33. “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi
yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian,
maka daripadanya mereka makan”.
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34. “Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami
pancarkan padanya beberapa mata air”,

(¥0) a5k B ot el g 0,8 20 1KY

35. “Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan
oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tldak bersyukur””

MuﬁjquYuw\MwC &\‘;'LS-'\S/”}
(™) &silss ¥ 3

36. “Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”.

(1Y) 5ol o 135 S0 a3 0

37. “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta
mereka berada dalam kegelapan

(YA) f‘ujfj JMVU-’@MLSJ‘M

38. Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

(719) ol o 55808 3 G5 (s 36535 sl

39. “Dan telah Kami tétapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah
dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tanda
yang tua’”.

ng)\.@ o’b&u V5 5 -J)-’du‘@&“u““‘x
(£4) aspesd b 3
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40. “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak
dapat mendahului siang. Dan masmg masmg beredar pada garls edarnya

(£Y) o '”\VU.:J[; '““JU.?L\(,@S

41. “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa
Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muat”.

(€7) 0505 b 4 (e el W5

42. “Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti

bahtera itu”. , o
R R P AN AL
(iV) Qjmfyjrétﬂyﬂv@fu

43. “Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, maka
tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka diselamatkan”.

Z

(£2) e J) el B 25 Y)

44. “Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari Kami
dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika”.

(£0) o3 SN s s Kol e b V81 1 13

45. “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang
dihadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat rahmat",
(niscaya mereka berpalmg)

(£71) (pojab 2 e 36 i ol 5 & u”m“ G s

46. “Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda tanda
kekuasaan Tuhan mereka, melamkan mereka selalu berpalmg dari padanya

5 Gl 15387 5l 36 4 85 réjJ*"

(w) WJ\M&Q 47 w\ ;u;w@&

47. “Dan apabila dikatakakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari
riski yang diberikan Allah kepadamu", maka orang-orang yang kafir itu berkata
kepada orang-orang yang beriman: "Apakah kami akan memberi makan
kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan
memberinya makan, tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata".
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(EA) G8sle A8 o) Jegl lis 54 s

48. “Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika
kamu adalah orang-orang yang benar’)

(£3) Hoa2 fij rﬂ’»b o»jwﬁll éjjﬁ;; s

49. “Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan
membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar”.

(e+) uﬁ”v&é-“’ U Y5 o §sadarsd N

50. “Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu Wa5|atpun dan tidak (pula) dapat
kembali kepada keluarganya

(01) Gt g ) DAY 53 A 13B 540 8 &5

51. “Dan ditiuplah sangkala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari
kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka

552y bl g b \ds O 5e i 25 Wil 16
(oY) Gkl

52. “Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan
kami dari tempat-tidur kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang
Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul (Nya)”.

(o7) gt 5] 38 8 5B 8 Bao ) £

z

53. “Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka
semua dlkumpulkan kepada Kami”.

(0%) stwffw 352 Vs Ba (Lmv/,eﬂb

54. “Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu
tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerlakan

(00) 5586 Jid & pid) Ead Dot )

55. “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam
kesibukan (mereka)”.

Aurod PP Miftahul Ulum - Jatikeplek Klemunan Wlingi Blitar 75



CAVIRY-SJOUH J&deﬁ?wa

56. “ Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh,
bersolekan di atas dipan-dipan”.

- P 4 (s s <
o P 5 @ _ \g 4 P aé{, o o’
(OV) Go s gly 486 G2
57. “Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang
mereka minta”..

(OA) =5 &5 (n iR

58. (kepada mereka dikatakan): "Salam", sebag’ai ucapan selamat dari Tuhan

Yang Maha Penyayang”..
3% %
(0%) s ) | ’f,i;\\ &

59. “Dan (dikatakan kepada orang-orang kaflr) Berpisahlah kamu (dari orang-
orang mu’min) pada hari ini, hai orang- orang yang berbuatjahat

s G ”glz:szw “’%\p@»@“”
()

60. “Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya
kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang
nyata bagi kamu",

z

(‘L ) ) f\.a....u.o .,Ub L}j"\'&\ ;\
61. “Dan hendaklah kamu menyembah Ku. Inllah ]alan yang lurus”.
(VY) 5lasd 1556 B )Ky\vgwy\m

62. “Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebahagian besar diantaramu,
Maka apakah kamu tidak memikirkan?”.

(W) e f“{d‘s

63. “ Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam (dengannya)”.

(18) (538 455 %55“ @éi
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64. “Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu

menglngkarlnya o /
K 2ealsdl J& = J’j
(10) w.wi

65. “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang
dahulu mereka usahakan”.

GE.

et OB LU Wb sl Je b 158
()

66. “Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan penglihatan mata
mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan, Maka betapakah mereka
dapat mellhat(nya)

(Y)

67. “ Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat
mereka berada; maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula)
sanggup kembali”.

oo & Sl g 28 pend
< wo. . w |~ o QT Fowr <
(-V\) Qj)‘f-"i )1.9\ Q}oj\ & 0y 4R

68. “ Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami
kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah mereka tidak
memikirkan?”.

3 [} o @ T_ " z
(V3) G 315 53] 55 01 6 g 5ol sl g

69. “ Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair
itu tidaklah layak baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab
yang memberi penerangan”.

(V+) o880 Je il 3 s o8 05 53

<

yK\N “ VAL r/r-:\’

.,,
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“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang
hlduP (hatinya) dan pastllah (ketetapan azab) terhadap orang orang kafir”.

o @ 3 Ll Bl Ele e e 6 15 4
(YY)

71. “Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka

menguasainya?”. s i L P o
17 R Y - ’o. 3 ° K B ~
(YY) 558G bap s Ui 2l Bl

72. “Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka
sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka

makan”.
(YT¥) 555 VB i;mj e L {'2]3

73. “Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. Maka
mengapakah mereka tidak bersyukur?”

(V) 555 1 30 A 56 o0 1,38

74. “Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah SWT, agar mereka
mendapat pertolongan”.

(VO) gapises 34 ol 35 758 ) adatsd ¥

75. “Berhala-berhala itu tiada dapat menolong mereka; padahal berhala-
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka

(Y1) 55 G &yt 1o 15 ) U ICHRNE

76. “Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami
mengetahm apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan

-

(YY) o 3> 52 5 156 Al 1, sl 6 plaa)t 5 o]

77. “Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya
dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata!”.
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o @5 pladl (o= 0p JBH by Y W 5l
(YA)

78. “Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang,
yang telah hancur luluh?".

(va) e gl K 5y 5 051 BLat o 2 6

79. “Katakanlah: "la akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali
yang pertama. Dan Dla Maha Mengetahw tentang segala makhluk”.

Qj"‘:éjjmf" 3\9 \J YJ?;.AJOSS:};.;-L.S;\”S/\
(A+)

80. “Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka
tiba-tiba kamu nyalalgan (api) dari kayu |tu

v@rk"’ol‘ &&)3\“ 253 izl dl’d*\s Al
(AY) 2l S 535 s

81. “Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa.Dan Dialah Maha
Pencipta lagi Maha Mengetahui”.

(AY) 55 5574 05 82 51 53530 )

82. “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia”.

(AT) o 4 o5 K ES80a asg sl g

83. “ Maka Maha Suci (AIIah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas segala
sesuatu dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan”.
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SURAT AL WAQIAH

) )

‘Dengan menyebut nama " Allah Yang Maha PengaS|h Iagl Maha Penyayang”.

-

(V) da3)gh s 13
(r)*‘e’:;w;%js,u::;

2. “Terjadinya tidak dapat di dustakan (disangkal)”.

1. “Apabila terjadi hari Kiamat”.

3.”(kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan (golongan

yang lain)”.

1z LIRS T <
(£) &5 oy o535 13
4. “Apabila bumi diguncangkan sedahsyat- dahsyatnya
(0) u J\.o:& AT
5.”Dan gunung-gunung dihancur luluhkan sehancur- hancurnya

() b sk L3S
22218 2| 8] o2:<%
(V) " e 1551 355

»

. “Maka jadilah debu yang beterbangan”,

7.”Dan kamu menjadi tiga golongan”,
(A) Bzl &2 T daasall &2
8.”Yaitu golongan kanan, alangkah mullan}/a golongan kanan itu”,

(4) “adial uw

“Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu”,

©
ko
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DA (R A (S
(V+) Gsaad) §3aidls

10. “Dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah yang paling

dahulu (masuk surga)”. .
Z o g 3 i
SRS FHICEN

11. “Mereka itulah orang yang dekat (kepada Allah)”,

(W)fgﬂ\;i;[g
(V) Yl o 48

13. “Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu”,

(V) G W 53 by

14. “Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian”.

(Vo) L3235 )% Je

15. “Mereka berada di atas dipan-dipan yang bertahtakan emas dan

permata’”,
ol _ _o qg
(V1) et Ll ons:

16 "Mereka bersandar di atasnya berhadap-hadapan”.

(V) Sales 3, ade Ol

17.” Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda

(VA) g 53 65 3,05 oI5|

18."Dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang

diambil dari air yang mengalir”,
(14) 355 Y5 8 o534 Y

19.” Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk

(Y+) H3pbs &5 48T
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12. “Berada dalam surga kenikmatan”,




20. “Dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih

(V) S5 & b 5
21. “Dan daging burung apa pun yang mereka inginkan”. ;
v o wes .
(YY) &e 35553
22. “Dan ada bidadari-bidadari yang bermata indah”,

° 0 s & >
(YY) y ) gl ek
23.”Laksana mutiara yang tersimpan baik”.

< o~ AR ez
(YE) o3lax 15870, el
24. “Sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan

(YO)L;LLBJ 53 Ls 53hass
25. “Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia maupun yang
menimbulkan dosa”, ‘ ‘ 5 p
(V) L o da Yy

26. “Tetapi mereka mendengar ucapan salam

(YY) Gl o1 G ) L

27. “Dan golongan kanan, siapakah golongan kanan itu”.

(YA) 23255 ;l,» 3

28. “(mereka) berada di antara pohon bidara yang tidak berduri”,

(Y4) 2585 Z\Lj

29. “Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya)”,
0 s 0@ “\- a
(V) 25as Jb3

-

(V\)u s o6

30. “Dan naungan yang terbentang luas”,

31 .”Dan air yang mengalir terus-menerus”,
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32”7

337

34

35°¢

36.”

37”7

38.

39

40 ¢

41. ¢

42

(1Y) 8572565
(YY) deyiss Y3 deglin ¥

Yang tidak berhenti berbuah dan tidak terlarang mengambilnya”,.

e c};k 0@ & éﬁ
(YE) &350 335
(ro) Elad) {Radl T

Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadarl itu) secara langsung”,

(71) 5831 5l
(TY) bt 2

Dan buah-buahan yang banyak”,

“Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk”.

Lalu Kami jadikan mereka perawan-perawan”,

Yang penuh cinta (dan) sebaya umurnya”,

(YA) Gud) Y
(¥4) 314;%?\ s 4

Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu”,
(£4) & «Lj
Segolongan besar pula dari orang yang kemudlan
(£Y) JLMS TG Jeill Lae
Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan Kkiri itu”.

(£Y) f‘“’"ﬁ rf“ &

(mereka) dalam siksaan angin yang sangat panas dan air yang mend|d|h

“Untuk golongan kanan”,
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(£7) p3iz & Jbs
(£8) £ 595 ) Y
44."Tidak sejuk dan tidak menyenangkan”. - i
C °0,.0 / oo |l 7
(£0) Gisjs Slib \yb/v’tr'i

45.”Sesungguhnya mereka sebelum itu (dahulu) hIdUP bermewah mewah”
To < 0 é 7
46.”Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar

(£V) S B Llaeg b5 155 e 15 Kj

47 “Dan mereka berkata, “Apabila kami sudah mati, menjadl tanah dan
tulang-belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kemball'?

(£A) 5553 B34
J 2
48. “Apakah nenek moyang kami yang terdahulu (dlbangkltkan pula)

(£3) 5,505 03 5 b

49.”Katakanlah (Ya), sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan yang

kemudian”,
(04 ¢ o3 iz ) (36500

50 “Pasti semua akan dikumpulkan , pada hari yang sudap d|maklum|

(2)) 3580 o L 1R

51 “Kemudian sesungguhnya kamu, wahai orang-orang yang sesat lagi

mendustakan!”. _ s
(%) 335 b2 2 (e 03KY
52. “Pasti akan memakan pohon zagqqum”, ,
d b ° -
(o7) &3kl e o5
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43. “Dan naungan asap yang hitam”,



53. “Maka akan penuh perutmu dengannya”.

o) Zo / 5 o8 \ d 72
54. “Setelah itu kamu akan meminum air yang sangat paonas
00 Lo i < o4 | %
55. “Maka kamu minum seperti unta (yang sangat haﬁs) minum”. p
& » e
o Y 0 ~ 0~ o

56. “ltulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan

(eV) 4 Mﬁjb?;’xaf

57. “Kami telah menciptakan kamu, mengapa kamu tidak membenarkan (hari

berbangkit)?”.
OA) 535 & Kl
(OA) G358 G s

58. “Maka adakah kamu perhatikan, tentang (benih manu5|a) yang kamu

pancarkan”. \
LI 0% % 3o 0
(09) pdlall (Bl dsds e

59. “Kamukah yang menciptakannya, ataukah Kami penC|ptanya'>"

(V+) By (5 o Ol S 6538 02

60. “Kami telah menentukan kematian masing-masing kamu dan Kami tidak

lemah”, ] / ) e } :

61. “Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (di
dunia) dan membangkitkan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak

kamu ketahui”. is - -y s0 p -
(1Y) 535558 V3l d531 sla ke Al

62. “Dan sungguh, kamu telah tahu penciptaan yang pertama, mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran?”
£ 5 0% a 2
7 oNhs 00 _ _
(_W) Oy L (\.’.@9\
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63. “Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu tanam?”

c o (8| 2 o ek ea o2
(18) o5l = ol d3e ¥ (“\9
64. “Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkan7

(1) 365 Al Lllaz: &lasd 1155 §

65. “Sekiranya Kami kehendaki, niscaya Kami hancurkan sampai lumat;

maka kamu akan heran tercengang”,
(1) b3 B
66.(sambil berkata), “Sungguh, kami benar-benar menderita kerugian”,
<o 5, 50 - 0% o _
(V) G3pi55e [F
67. “Bahkan kami tidak mendapat hasil apa pun p ,
/ 08 . /"/ ).};c B //

68. “Pernahkah kamu memperhatlkan a|r yang kamu m|num7

(1) o3 g2 5154 w}iﬂ

69. “Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang

menurunkan?” , ,
A i /1 P Bl . -11 e
(V+) 55 KE8 Vil ele ] aas 4155

70. “Sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin,
mengapa kamu tidak bersyukur?”.

(VYY) QBJ}J‘ SE %}Q;}\

71. “Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu nyalakan

(dengan kayu)?”.
o $ or AT & oiig/‘?/ o
(YY) Gaaadl b2 o Gy L) %L\;

72. “Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami yang
menumbuhkan?”.
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73. “Kami menjadikannya (api itu) untuk peringatan dan bahan yang berguna

bagi musafir”.
(Y¢) FL.J C\mﬂ

74. “Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar”.

(Vo) ¢35l s r“;}%

75. “Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang- bmtang

(V) b 3205 3 22 &

76. “Sesungguhnya itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya kamu

mengetahui”, y

8o Z 1}‘ c,}./ {q
(YY) £ 5 51 €

77. “Dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia”, \
¥ 2 a .\. 0.
(YA) g»r@ 23
78. “Dalam Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh)”, c _ _
(V4) 5y ehall V) i Y

79. “Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan”.

(A+) a5 5 Jiss
80. “Di turunkan dari Tuhan seluruh alam”.

(AY) jS;uf; A s gl

81. “Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al- Quran)

(AY) 5335 1 855, o5

82. “Dan kamu menjadikan rizki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk
mendustakan(-Nya)”.

(AY) @,A‘,J\ SHANIE

83 “Maka kalau begitu mengapa (tidak mencegah) ketika (nyawa) telah
sampai di kerongkongan”,
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/ 0 } }0’
(/\ i) 22 . f\’j
84.”Dan kamu ketika itu melihat”,

o2 1 X1 0%
~ 04 i - i ° Ao 4 -
(A0)&5 a3 y u/ﬁﬁ §~° ) Sl (4
85.”Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu, tetapi kamu tidak

melihat”,

e

1o, . %% c{‘,o} o | Yo%
86."Maka mengapa jika kamu memang tidak dlkuasa| (oleh AIIah)
02 74
87.”Kamu tidak mengembalikannya (nyawa itu) Jlka kamu orang yang benar?”

(AN) Gl e o8 51 G

88.”Jika dia (orang yang mati) itu termasuk yang didekatkan (kepada Allah)”,

(M) s S35 55 355

89. “Maka dia memperoleh ketenteraman dan rizki serta surga (yang penuh)

kenikmatan”.
(4 )g,u 15 58 8l

90. “Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan

(1) G o1 st

91 ."Maka, “Salam bagimu (wahai) dari golongan kanan' (sambut malalkat)
y o Tz
(ay) &l u«,.&A e 58 &) B

92. “Dan adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan dan

sesat”,
};‘/

Yo L o v
(ay) A J
93.”"Maka dia di sambut siraman air yang mendidih”, g

0//

(c"i)f\>=>
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94.”Dan dibakar di dalam neraka”..

(ﬁo)&f@ y)éj v\-“u,

95.”Sungguh, inilah keyakinan yang benar”.

(a1) FL.J C\mﬂ

96.”Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar”.
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SURAT AL MULK

a) A

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasm lagi Maha
Penyayang”

(\)339:9 9;:5"’ :J}{ubjﬂj ° O o.)w d,\s

1. “Maha suci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu

| by SeF 2, S 55k 505005 Ssall g sl
(Y) 55

2. “Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara
kamu yang Ieb|h balk amalnya Dan Dia Maha Perkasa, Maha Pengampun

(V)JJ& N XE3 J—“ }43 fj\" S

3. “Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang pada ciptaanTuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah
sekali Iagi adakah kamu lihat sesuatu yang cacat ?”.

(£) s 3h3 Bl Sl ) g (5575l sl 7

4. “Kemudian ulang| pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi,niscaya
pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia
(pandangan mu) dalam keadaan Ietlh

' ot Ut Glees ol ) e 5
(0) o) e 3
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5. “Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat, dengan bintang-bintang
dan Kami jadikannya (bintang-bintang itu) sebagai alat-alat pelempar setan,
dan Kami sediakan bagi mereka adzab neraka yang menyala nyala

(1) el 2 iy 78 Dl g 158 sl

6. “Dan orang-orang yang ingkar kepada Tuhannya akan mendapat adzab
Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”.

(V)35 25 el | 1328 13 151 )

7.”Apabila mereka dilemparkan kedalamnya mereka mendengar suara neraka
yang mengenkan sedang neraka itu membara”,

Sb '/'v@u@&@gww ’“K
(A) 58

8. “Hampir meledak karena marah. Setiap kali ada sekumpulan (orang-orang
kafir) dilemparkan kedalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada
mereka, “Apakah belum pernah ada orang yang datang memberi peringatan
kepadamu (di dunla)’?”

Hash e A o L sy 8388 s 25 Gl 56 \gu
(a)g&zgw;’i’\

9. “Mereka menjawab, “Benar, sungguh, seorang pemberi peringatan telah
datang kepada kami, tetapi kami mendustakan(nya) dan kami katakan, “Allah
tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu sebenarnya di dalam kesesatan
yang besar”.

2l ol 3T a5l 2asd 18751506
10. “Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni neraka yang

menyala-nyala”.
(YY) el wﬁ) b 5 3 1557

11. “Maka mereka mengakui dosanya. Tetapi jauhlah (dari rahmat AIIah) bagi
penghuni neraka yang menyala-nyala itu”.
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° ’ﬁ - £ 0 o
12. Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak
terlihat oleh mereka, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang besar

(V) 32l & :@;m\& gsjg

13. “Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah. Sungguh, Dia Maha
Mengetahui segala isi hati”.

() £) 3 Cielal ﬁjdbf\mﬂ

14. “Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? Dan Dia
Maha Halus, Maha Mengetahw

)'{J\'V‘{L"tg bU-’u@ ;QJ»LSJS

(\o) ;49))

15. “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan
hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.

(V1358 2 B35 o3 K ik 31l2ll § 3 Al

16."Sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan
membuat kamu d|telan bumi ket|ka tiba-tiba ia terguncang’?

S g ydlansd Lﬁ\a& Q&MSL;UAVM
(\V) 26

17. “Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan
mengirimkan badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”.

(VN 485 8 S5 143 G il 87285

18. “Dan sungguh, orang-orang yang sebelum mereka pun telah mendustakan
(Rasul-rasul-Nya). Maka betapa hebatnya kemurkaan-Ku !”.
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19. “Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang mengembangkan
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di
udara) selain Yang Maha Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala
sesuatu

& Yo

50 o) B g 03 B K3 5 Gl 3 0
(Y')Jj}“&m

20. “Atau siapakah yang akan menjadi balatentara bagimu yang dapat

membelamu selain (Allah) Yang Maha Pengasih? Orang-orang kafir itu
hanyalah dalam /(keadaan) tertipu”.

e 554 Ji T8, dad 53) SN

(V\)QEZE

21. “Atau siapakah yang dapat memberimu rizki jika Dia menahan rizki-Nya?
Bahkan mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri (dari
kebenaran)

\) ow°‘7/\"’$°/"'°/ ’\55’0:.‘3&?/7/\
J& j-““ SAn! 4FTg AR S
P

/

22. “Apakah orang yang merangkak dengan wajah tertelungkup yang lebih
terpimpin (dalam kebenaran) ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan
yang Iurus'7

5 38 533915 slaty sal K¢ ///gu’\*jﬁu\a
(Y1) 535
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23. “Katakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan
pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit sekali
kamu bersyukur”.

2 ~ o 052 a
/.a}?.o.. S ~o/ . /10. /} a.}.
(Y5382 adlly (o0 (3 3155 sl 52 (8
24. “Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu berkembang biak di muka
bumi, dan hanya kepada-Nya kamu akan dlkumpulkan

(Y0)ipbas f‘fu R 13 3 535

25. “Dan mereka berkata, “Kapan (datangnya) ancaman itu jika kamu orang

yang benar?”.
o {: . H ~a 3/ PR o o° P R ?.
(Y& 58 BT Ze LW 1) 8

26. “Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu)
hanya ada pada Allah. Dan aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan

;:5@ s 158 ) 853y o &l 5l GG
(YY) 533

27. “Maka ketika mereka melihat adzab (pada hari Kiamat) sudah dekat, wajah
orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan (kepada mereka), “Inilah
(adzab) yang dahulu nya kamu mmta

-

| 38 0 bz o G A SUAT o el s
(YA Sl

28. “Katakanlah (Muhammad), “Tahukah kamu jika Allah mematikan aku dan
orang-orang yang bersamaku atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami

akan masuk surga), lalu siapa yang dapat melindungi orang-orang kafir dari
ad\zab yang pedih’?”

Vu’a@;ﬁi WLK@;MA SR

(Ya) s
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29. “Katakanlah, “Dialah Yang Maha Pengasih, kami beriman kepada-Nya dan
kepada-Nya kami bertawakal. Maka kelak kamu akan tahu siapa yang berada
dalam kesesatan yang nyata’.

oz 1. Tk o © ST o T o o2 T °|3

(Y )pes oloy 856 338 1538 831 w2l bl qeg)

30. “Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah kepadaKu jika sumber air kamu
menjadi kering; maka siapa yang akan memberimu air yang mengalir?”
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Khususon Bpk H. Edy Temu, lan ahli kuburipun masyarakat Jatikeplek
lan ahli kuburipun tiyang ingkang jariyah wonten Yayasan Bastomiyah,
soho ahli kubur kito sedoyo

O w0

BN & 588 s A
0 . - -

Mugi-mugi hajat kito lan hajat niatipun guru-guru Kito tansah dipun
ijabahono deneng Allah SWT, lan mugi dipun paringono ilmu ingkang
manfa’at, sahe sedoyo, bejo mulyo, dun’yan wa ukhron, lanaa
walahumul Fatihah...

“Tiada tuhan yang patut disembah kecuali hanya Allah, Allah Maha Besar dan
kepada AIIah segala pu1| .

R A S B e )
f{“éuirsj .\S °J

“‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta
segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak

ada sesuatu yang setara dengan Dia”. ‘
) oz ) ) @ _ =
| s 81 Ay 2 AN

“Tiada tuhan yang patut disembah kecuali hanya Allah, Allah Maha Besar dan
kepada Allah segala puji”.
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2l 3 QBN S eyt By 13 3 3wl 2 G ob
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar),
dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan (perempuan-perempuan)
penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya). dan dari kejahatan orang

yang dengki apabila dia dengki.”. ‘
Yoo & sl 2y AR
| g ST Zlg Z Y Al

“Tiada tuhan yang patut disembah kecuali hanya Allah, Allah Maha Besar dan
kepada Allah segala puji”.

IRV Py wqufngP el 7 4
&wwycﬁv“ ) J"'“JSJ"“J" u*'U“L

-

AP I LT
oy Ll e T Wl 5

“‘Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Katakanlah, Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, Raja manusia,
sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan

manusia”. .. B \
| g 7S Zlg Z Y A

“Tiada tuhan yang patut disembah kecuali hanya Allah, Allah Maha Besar dan
kepada Allah segala puiji”.
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(V) AN 5wl kil 27 de cadl Gl

“‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, lagi Maha Penyayang. Segala puiji
bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Pemilik hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. Tunjukkanlah kami jalan
yang lurus. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat”.

S5h ab i a&ﬁ&us*@ s A
(‘QbJJL’*"ﬂM uﬁ“‘“)w’j\"uﬁ“}i &J\S*Quii\i
v\\bwdy |55 &) 5 b&f«;&k\b 554
fijjwwé.mgcd:\j uf%i?'éjé*%j
"ol Dl R AV A ety A Sl
34 *«gﬂjwamv*wéhmz&iz
«o\;ﬁ .\,&ﬁwg,\l séé*uaﬂ G by ol
\%g’lmw9wu#3!/ﬁlﬂf>%w7;u’g&
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“‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, lagi Maha Penyayang.

Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib,
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rizki yang Kami berikan
kepada mereka, Dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang
diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan
sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang
mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang
beruntung.

Dan Tuhan kalian adalah Tuhan yang Maha Esa. Tiada tuhan yang patut
disembah kecuali hanya Dia. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup
Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat
memberi syafa‘at di sisi Allah SWT tanpa izin-Nya? Allah SWT mengetahui apa-
apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah SWT melainkan apa yang dikehendaki-
Nya. Kursi Allah SWT meliputi langit dan bumi. Dan Allah SWT tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.

ol 35 5 3 M35 5 5 9
}Qij ﬁg %Lé.gj jjl o’};ﬁ: M\ w 4)3\: uoyj

v |- v
e ( B

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa
yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah SWT, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
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“Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada
kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”.

\
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”T’ibuﬁum uddf;é“m&.f’,a‘”'
/ ) [ Jrvy J”’&Lu{g}“
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A 5 S sl e (65 "aded o3 asl
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o
A

oS ,5
5

—X

k(,’v
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“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikan, niscaya Allah SWT akan membuat perhitungan dengan
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah SWT mengampuni siapa yang
dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha
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Kuasa atas segala sesuatu”.

“Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah SWT, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-
Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari Rasul-rasul-Nya", dan mereka
mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah
kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali".

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa):
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya”.

[xV/x¥] ol W saely e ol

“Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami”.

y 2 ° _ - ) z
Jfﬂf)‘ﬂg}‘ 6ol Wys Eal
“Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”.
[xV/xY] U\J&‘JS E t«?' /
“Belas kasihanilah kami, wahai Tuhan yang Mahoa Belas Kasm
v\gwu\gmlcyy\;}i gﬂa”&’ws E

“‘Dan rahmat Allah SWT, berkah Nya (kami harapkan). Sesungguhnya Dia
(Allah) Maha Terpuji Iag| Maha Pemurah”.

?WJ ) )&w.\i }Ul

“Sesungguhnya Allah SWT berkehendak menghilangkan segala kotoran
padamu, hai Ahlul bait (penghuni rumah) dan membersihkan kami sebersih-
bersihnya”.
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“Sesungguhnya Allah SWT dan para Malaikat Nya bersholawat untuk Nabi.
Wahai orang orang yang beriman, bersholawatlah kalian untuk mereka dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.

[xV/xY] Jo5ee y \:M u\c &5 J.,a v’@,U\

“Ya Allah, limpahkanlah sholawat dan salam kepada junjungan kami, Nabi
Muhammad SAW”.

g W’L,\ud L}&jmhmé@yﬁﬁ
365 "2l Lmd&cj f\.asj L.\i.&u\cwl.,a
&VQLS W’LJ&.&J L}cj.v&;:ibmu\p
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“‘Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji
bagi Allah Penguasa Alam Semesta, sebagaimana orang yang bersyukur dan
orang yang mendapat banyak kenikmatan memuji-Nya. Dengan pujian yang
sepadan dan nikmat-Nya dan memungkinkan pertambahannya. Wahai Tuhan
kami, pujian hanyalah untuk-Mu, sebagaimana yang layak akan kemuliaan
Dzat-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu. Ya Allah SWT, limpahkanlah
kesejahteraan dan keselamatan kepada Nabi Muhammad SAW junjungan
kami dan kepada keluarga bagmda

ke g puuff Ge $UIEG I Josls J«wﬁ
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"Ya Allah SWT, terimalah dan sampaikanlah pahala Al-Qur'an yang kami
baca, tashih kami, istigfar kami dan sholawat kami kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai hadiah yang menjadi penyambung, sebagai rahmat yang turun
dan sebagai berkah yang menyebar kepada kekasih kami, penolong kami dan
buah hati kami, pemuka dan pemimpin kami, yaitu Nabi Muhammad SAW,
juga kepada seluruh sahabat baginda dalam kalangan para Nabi dan Rasul,
para wali, para syuhada, orang shaleh, para sahabat, para tabiin, para ulama
yang mengamalkan ilmunya, para pengarang yang ikhlas dan orang yang
berjihad di jalan Allah Tuhan semesta alam".

Simbah H Abdur Rahman wazaujatihi Ibu Robingatun,

Bpk H. Edy Temu lan ahli kuburipun masyarakat Jatikeplek
lan ahli kuburipun tiyang engkang jariyaah wonten ing
Yayasan Bastomiyah soho ahli kubur kitg sedoyo

6%0‘/9*-193&\%&1;)” sa! p«ﬁ

Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah mereka. Bebaskanlah dan maafkanlah

mereka.
cuw MJ cubgij erﬁja.c (,@,\l\
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“Ya Allah, ampunilah orang-orang yang beriman baik laki-laki maupun
perempuan dan orang-orang islam baik laki-laki maupun perempuan, baik
yang masih hidup ataupun yang sudah mati mulai dari tanah masriq sampai
tanah magrib baik di daratan maupun di lautan terutama bapak-bapak kami
ibu dan kakek kami dan orang-orang yang mempunyai hak kepada kami
sesungguhnya Engkau adalah Dzat Maha Pengampun dan Maha
Penyayang.Wahai Tuhan kami berilah kami kebaikan baik di dunia maupun di
akhirat dan jagalah kami dari seksa api neraka. Maha suci Tuhanmu dan yang
Maha Mulia. Semoga keselamatan tercurahkan kepada para utusan dan
segala puji bagi Tuhan semasta alam.. Bisirri min asrooril fatihah”.
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DOA SEBELUM BELAJAR
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“Kami ridho Allah Swt sebagai Tuhanku, Islam sebagai agamaku, Al Qur'an
sebagai pedomanku, dan Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rasul.
Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti perkataanku.

Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berilah aku kemampuan untuk
memahaminya, dan jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang

sholeh”.

L4y °
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“Ya Allah, sungguh aku meminta kepada-Mu pemahaman para Nabi, ingatan
para Rasul, dan ilham para Malaikat yang mempunyai kedudukan istimewa.

Duhai, yang Maha Pengasih di antara yang mengasihi. Dan segala puji bagi
Allah, Tuhan seluruh alam”.
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DOA SETELAH BELAJAR
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“Maha Suci Engkau Wabhai Allah dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan selain Engkau. Dan aku memohon ampun dan bertaubat
kepada-Mu. Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah. Tiada daya
dan kekuatan kecuali pertolongan Allah yang Maha Tinggi dan Agung”.

)

‘ooz o/ ° / }w et
&95\35\ C.»j\é 4508
“Ya Allah, sesungguhnya ku titipkan kepada-Mu apa yang telah Engkau
ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah dia kepadaku disaat aku

membutuhkannya. Janganlah Engkau buat aku lupa kepadanya. wahai Tuhan
pemelihara alam”.

boly cagizz sasdlbanly S 136 OO
.5 7 “ -
[T ) e 3Blasy b3

“Wahai Robbi berilah kami manfaat dengan keberkahan mereka. Dan
tunjukkanlah kami kebaikan demi kemuliaan mereka. Dan wafatkanlah kami
dijalan mereka. Dan selamatkan kami dari segala fitnah”.

Z}:-AAJ LJJMJA?J

“Dan segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam”.
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DOA SETELAH SHALAT MAKTUBAH
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SHALAT MAYIT

Seorang muslim yang meninggal dunia hukumnya fardhu kifayah
untuk diurus oleh sesama muslim lainnya. Setidaknya, terdapat empat
kewajiban yang harus dilakukan: memandikan, mengkafani, menshalati
dan mengubur. Dalam pelaksanaannya, setiap muslim dianjurkan untuk
menerapkan sesuai sunnah yang telah ditentukan.

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum shalat mayit adalah
fardhu kifayah. Dimana bila sudah ada satu orang yang mengerjakannya,
gugurlah kewajiban orang lain. Namun jika tidak ada yang
melaksanakannya, maka seluruh kaum muslimin di wilayah itu terkena
dosa.

Dalam sebuah riwayat HR. Muslim disebutkan, yang artinya:
“Barang siapa menshalatkan jenazah dan tidak mengiringinya ke
pemakaman, ia akan memperoleh pahala sebesar satu girath. Jika dia
juga mengiringinya hingga ke pemakaman, ia akan memperoleh dua
girath.” Digambarkan ukuran satu girath ialah sebesar Gunung Uhud.

Syarat sah yang perlu dilakukan sebelum melakukan shalat
jenazah:

e Shalat jenazah syaratnya sama dengan shalat lain, yakni menutup
aurat, suci dari hadats besar dan kecil, suci badan, pakaian dan
tempatnya, serta menghadap kiblat.

e Jenazah sudah dimandikan dan dikafani.

Shalat jenazah memiliki rukun yang jika tidak dipenuhi, maka
shalatnya batal atau tidak dianggap sah dalam syariat. Rukun shalat
jenazah ada 8 (delapan), Yaitu:

Niat

Berdiri bagi yang mampu

Empat kali takbir

Mengangkat tangan pada saat takbir pertama
Membaca surat Al Fatihah

Membaca sholawat Nabi

Berdoa untuk jenazah

Salam

NG~ wWNE
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Bacaan shalat jenazah serta teknisnya berbeda dengan shalat pada
umumnya. Sebab, shalat jenazah tidak menggunakan i‘tidal, ruku’, dan
sujud. Bacaan menshalati jenazah perempuan dan laki-laki juga berbeda.

Tata Cara Shalat Mayit Laki-Laki

Pelaksanaan shalat mayit laki-laki diawali dengan posisi imam
disunnahkan berada arah sejajar dengan kepala mayit, sedang posisi
mayit laki-laki kepalanya boleh di utara atau di selatan dan ma’mum
menjadi 3 (tiga) shof (baris). Tata caranya yaitu:

1.Lafadz niat shalat mayit laki-laki:

SN Py
(Llaytsde) 56T 55 uj& ol cadlia e Je
jé A0, s L

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
“Saya niat shalat atas mayit ini empat kali takbir fardhu kifayah, sebagai
imam/makmum karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”.

2.Takbirotul ithrom (Allahu Akbar) kemudian membaca Surat Al-
Fatihah.
3.Takbir kedua kemudian mebaca sholawat:

“ ) ) T st e
;\35;0\3;-::;}-:::}6» Jl ey Lass Byl J& J,a r@ﬁ\
“Ya Allah, berilah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarga Nabi
Muhammad SAW”.

4. Takbir ketiga kemudian berdoa: \
E } o~
aLs g_,QC« A&\Gj 4\& J.a.c V@U

“Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia. Bebaskanlah dan maafkanlah dia”.
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5.Takbir keempat, boleh langsung salam atau melaksanakan kesunatan

berdoa: ‘
- ~ o _ 7 % 5..; 0% <y 4 -
Ay W 5l 5500 WS Vg 5 We 2 Y Gl

“Ya Allah, jangan haramkan kami dari pahalanya dan jangan fithah kami
sepeninggalnya. Ampunilah kami dan ampunilah dia”.

6. Salam. menoleh ke kanan boleh sambil melepas tangan kanan (dari
sedakep) dan salam kedua menoleh kekiri sambil melepas tangan Kiri
atau melepaskan tangan keduanya setelah selesai salam, semua masih
dalam posisi berdiri.

Tata Cara Shalat Mayit Perempuan

Pelaksanaan shalat mayit perempuan disunahkan posisi imam
berada searah dengan tali pusar mayit, sedang posisi mayit kepalanya
harus di utara dan ma’mum menjadi 3(tiga) shof (baris). Tata caranya
yaitu:

1. Lafadz niat shalat mayit perempuan

PN
i 2 urg/ ’i’ SUNC g
S é\» A (o)

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
“Saya niat shalat atas mayit ini empat kali takbir fardhu kifayah, sebagai
imam/makmum karena Allah Ta’ala. Allah Maha Besar”.

2. Takbirotul ihrom (Allahu Akbar) kemudian membaca Surat Al-
Fatihah.
3. Takbir kedua kemudian membaca sholawat:

:\isbi\iéi;eeiwjzsgs; ) L}c 5 &5 Baop de J& o 2l
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“Ya Allah, berilah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarga Nabi
Muhammad SAW”.

4. Takbir ketiga kemudian berdoa:

\-r‘w ks Q?) \@jff’réﬁ

“Ya Allah, ampunilah dan rahmatilah dia. bebaskanlah dan maafkanlah dia”.

5.Takbir keempat. boleh langsung salam atau melaksanakan kesunatan
berdoa:

co. .{. _ ai‘io o % /}&/
“Ya Allah, jangan haramkan kami dari pahalanya dan jangan fithah kami
sepeninggalnya. Ampunilah kami dan ampunilah dia”.

6. Salam. menoleh ke kanan boleh sambil melepas tangan kanan (dari
sedakep) dan salam kedua menoleh kekiri sambil melepas tangan kiri
atau melepaskan tangan keduanya setelah selesai salam, semua masih
dalam posisi berdiri.
Doa setelah shalat mayit:
“” g}&/ i- 2w - BN P AT ‘,W,&}‘L/
e (Sl odn) cadlllia B )5 6, d.p\ A2
odb) caallda e sdly 2501 5 v@u xv,u\
(@) 4 4:2Y;5 .51 o wj,(u) s Jass (
\PIRCERLRTES IES e Je | Js o) e
L;LJ\.J uj 4}.5 ,ij u\’«? 4,5!0)
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“Ya Allah, curahkanlah rahmat atas junjungan kami Nabi
Muhammad SAW dan kepada keluarga Nabi Muhammad.SAW .Ya
Allah, dengan berkahnya surat Al Fatihah, bebaskanlah dosa kami dan
dosa mayat ini dari siksaan api neraka (3 x)

Ya Allah, curahkanlah rahmat dan berilah ampunan kepada mayat ini.
Dan jadikanlah tempat kuburnya taman nyaman dari surga dan
janganlah Engkau jadikan kuburnya itu lubang jurang neraka. Semoga
Allah memberi rahmat kepada semulia-mulia makhluk-Nya yaitu
junjungan kami Nabi Muhammad SAW dan keluarganya serta sahabat-
sahabatnya sekalian. Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam”.
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MUROQI/ BILAL SHALAT JUM’AH

Urutan Muroqi/ Bilal ketika shalat Jum’ah adalah sebagai berikut:
e Muroqi berdiri dan menghadap giblat
e Murogi mengumandangkan adzan.
e Selesai adzan dllanjutkan berdoa:

QJ.:.;-.Z \)Ji_iu u c%.:\.a.s ow\j cMU oj,G,\S o.)Jh uj ;.&U\
Wlas &y daed) L G5l Gy Lol Heusl
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Jama’ah Shalat Jum’ah dan muroqi bersama sama menJawab

AR QY LA

Kemudian shalat sunah qob’liyatal jum’ah sendiri-sendiri, boleh
2 (dua) atau 4 (empat) rakaat.

e Setelah selesai, murogi mengambil tongkat dan berdiri
menghadap ke jamaah kemudian membaca:

G F G5 sl 5@ ol 5435 Gl aledt
“’ciﬁéw«“ 5 JB (J6 1 ke A (g2 E5h
g,igé-e% i 5\4&3;:‘%53&&@&,‘.\3 //3
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o Khotib datang, tongkat diberikan kepada khotib.
o D|Ianjutkan muroqi mer),ghadap kiblat dan berdo’ a:

5,2 b e 5 g \:M‘_)&J&v@.\s

° y

‘UU“’JJ Caar 4l 3 93@"5&&\” A (5255

,

<9W\3M X /rmz jaréﬁ ) &

e 252y ol 2 ST lealdlly Guaidlls
& b Jasdly el iR Sy aesly ol A
o

e Khotib uluk salam kemudian duduk.

e Dilanjutkan murogi mengumandangkan adzan, lagunya lebih
pendek dari adzan pertama.

e Khotib khotbah pertama.

e Selesai khotbah pertama, khotib duduk. Lalu murogi sambil
tetap duduk membaca

2l I L}cj “”qukcd,a(;@ﬁ\

e Khotib membaca khotbah kedua. Setelah selesai khotbah kedua
muroqi berdiri dan mengumandangkan iqomah.
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MUROQI/ BILAL
SHALAT IDUL ADHA/ FITRI

Urutan Muroqi/ Bilal ketika Shalat Idul Adha/ Idul Fitri adalah
sebagai berikut:

e Sebelum rangkaian Shalat Idul Adha/ Idul Fitri dilakukan,
dianjurkan untuk membaca takbir terus-menerus sembari
menunggu jamaah tiba.

e Setelah jamaah datang dan Imam sudah siap, muroqi berdiri
menghadap ke jama’ah kemudian membaca:

ST AT, 581 bty B Y, R8T A, R8T A, ST A
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e Jama’ah dan murogi bersama-sama menjawab:
J[ a /‘ = a/ z -
éusM A\S/Y WAl

e Setelah imam selesai Shalat Idul Adha, muroqi berdiri
mengambil tongkat dan menghadap ke jamaah kemudian
membaca:
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e Tongkat diberikan kepada khotib. D|IanJutkan muroqi
menghadap kiblat dan berdo’a:

’,-\?\S,\uj\ &ECW”LM&MM
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e Khotib uluk salam kemudian duduk. Dilanjutkan muroqi
mengumandangkan takbir:

T, 1.2 4 -1 ,,’a°,°,’/°’w
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e Khotib khotbah pertama. Selesehi khotbah pertama, khotib
duduk. lalu muroqi sambil tetap duduk membaca:

23\~ \ 7/ _ _ \/ Wy @ _
ZElhaa Jl dleg aisi baga e o 2l
e Khotib membaca khotbah kedua. Setelah selesai dilanjutkan
salam-salaman.
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MC YASINAN

Assalamualaikum wr wb

Bismillah,  Alhamdulillah,  wasyukrulillah,  wassolaatu
wassalaamu ‘alaa Rosulillah, laa haula walaa quwwata illa Billah,
amma ba’du

Poro bapak-bapak (ibu-ibu) jamaah yasin ingkang kawulo
mulyaaken, utaminipun shoohibul hajah utawi ingkang kagungan dalem
panjenenganipun bapak/ ibu........

Sepindah sumonggo kito tansah muji syukur dateng ngerso dalem
Allah Subhanahu wata’ala kanti waosan alhamdulillahi robbil "alamiin,
ingkang sampun paring pinten-pinten kenikmatan dumateng kulo
panjenengan sedoyo, sehinggo kito saget angrawuhi acara rutin tahlilan
puniko, kanthi kawontenan sehat wal afiat mboten wonten alangan
setunggal menopo. Mugi-mugi pakempalan kito sedoyo puniko angsal
ridho lan magfiroh Allah Subhanallohu Watangala. Amin

Ongko kaping kaleh sholawat soho salam mugi tetep
kalimpahaken dumateng junjungan kito Nabi agung Muhammad
solallahu “‘alaihi wasallam, ingkang tansah kito tenggo-tenggo
syafaatipun min hadzihi saa’ah ila yaumil gqiyaamah,  bigoulina
allohumma solli ‘ala sayyidina Muhammad, wa’ala ali sayidina
Muhammad.

Kangge ngawali pertemuan puniko sumonggo kito bikak kanti
waosan umul qur’an ing pangajab mugi-mugi pertemuan puniko saget
lancar mboten wonten alangan setunggal punopo soho pikantuk

ridhonipun Allah subhanahu wata’ala, ‘ala hadhihin niah
Alfatihabh....

Selajengipun minangkani sesuleh sakeng ingkang kagungan
dalem Bapak/ibu.......... sepindah ngaturaken ahlan wasahlan, sugeng

rawuh sedayanipun, atas keihklasan panjenengan sedoyo mugi-mugi
dipun catet dados amal hasanah maslahah manfa’at dunyan wauhron
.amin ya Robbal ‘alamiin. Kapeng kaleh ipun atas sedoyo kekirangan,
kekhilafan lan kesalahan, baik mengenei gupuh lungguh minggahipun
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dateng suguh pramilo saking puniko kawulo nyuwun pangapunten
engkang sak katah-katah ipun, dumateng panjenengan sedoyo enggih.
Acara selajengipun inggeh puniko waosan istighosah, yasin, soho

tahlil kasuwun imamipun dipun pandu deneng Bpk/ibu...... lajeng
doanipun dipun pimpin deneng Bpk/ibu......... lan shalat isya’ /
...... dipun imami panjenenganipun Bpk/ibu........ wekdal kanti

berurutan kawulo aturaken.

Sak derengipun kawulo tutup yasinan jum’ah ngajeng wonten
dalemipun sinten geh....

Saking kawulo pribadi tamtu katah kesalahan baik mengenai
kasaripun boso soho Kirangipun totokromo ugi Kklenta-klentunipun
anggen kuwulo matur. Wonten ngarso panjenengan sedoyo, kawulo
nyuwun kanti ikhasipun penggaleh seh samudro pangaksomo soho
nyuwun pangapunten engkang agung.

Akhiru kalam ihdinas sirotol mustaqim wassalamu’alaikum
warohmatullohi wabarokatuh.
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MC KHATAMAN AL-QUR’AN

Assalamualaikum wr wb

Hamdan wasukron lillah, wassolatu wassalamu ‘ala rosulillah,
laahaula walaquata illa billah, amma ba’dah

Poro jama’ah tahtimul qur’an ingkang kawulo mulyaaken
utaminipun shohibul hajah utawi ingkang kagungan dalem
panjenenganipun bapak/ibu............

Sepindah sumonggo kito tansah muji syukur dateng ngerso dalem
Allah Subhanahu wata’ala kanti waosan alhamdulillahi robbil “alamiin,
ingkang sampun paring pinten-pinten kenikmatan dumateng kulo
panjenengan sedoyo, sehinggo saget angrawuhi pengaosan khataman Al-
Qur’an kanthi kawontenan sehat wal’afiat mboten wonten alangan
menopo-menopo.

Ongko kaping kaleh sholawat soho salam mugi tetep
kalimpahaken dumateng junjungan kito Nabi agung Muhammad
solallahu ‘alaihi wasallam, ingkang tansah Kkito tenggo-tenggo
syafaatipun min yaumina hadha ila yaumil giyaamah, bigqoulina
allohumma solli ‘ala sayyidina Muhammad, wa’ala ali sayidina
Muhammad.

Minangkani sesuleh saking Bpk/ibu........ ngaturaken ahlan
wasahlan bihudhurikum sugeng rawuh lan sugeng pinarak. Atas
kerawuhan panjenengan sedoyo mboten sanes anamung dipun suwuni
kanti ihklase penggaleh do’a restu engkang wilujeng soho waosan
Alqur’an engkang manfa’at lan tujuanipun dipun kentunaken dumateng
junjungan kito Nabi Muhammad SAW soho garwo putro lan mugio
saget mangloberi dumateng sedoyo ahli kuburipun Bpk/ibu....... ahli
kubur jaler istri tebih celak krimatan lan mboten krimatan
khususipun..........
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Selajengipun wekdal sepenuhnya kawulo aturaken dumeteng
Romo yai / ibu nyai........

Saking kawulo pribadi nyuwun pangapunten engkang ageng.
Wassalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh

Dilanjutkan membaca tawasul: ... C;ﬁ\ }045- A
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Duh Gusti Allah, mugi paring shalawat
Dumateng kanjeng, Nabi Muhammad

Ingkang dados, utusane Allah

Lan ingkang dados, kekasihe Allah
Duh Gusti Allah, mugi gampangaken kito
Ziaroh Makkah, soho Madinah

Ibadah haji lan ibadah umroh

Pikantuk syafaat Rasulullah
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